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ABSTRAK

Ade Sintia, NIM. 21591002 “Implementasi Sholat Dhuha Dalam
Pembentukan Karakter Siswa Di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya.” Skripsi
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, Institut
Agama Islam Negeri Curup.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi sholat Dhuha
dalam pembentukan karakter siswa di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya. penelitian ini
bertujuan untuk. 1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi sholat Dhuha
dalam pembentukan karakter 2. Untuk mengetahui sejauh mana program sholat
Dhuha dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa di MIS
GUPPI 13 Tasik Malaya. 3. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mendukung
dan menghambat implementasi sholat Dhuha sebagai upaya pembentukan
karakter siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan Penelitian field
research merupakan penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan dan
memerlukan responden dalam mengumpulkan data di lapangan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang
melibatkan kepala madrasah, waka kesiswaan, dan siswa. Analisis data dilakukan
dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sholat Dhuha di
MIS GUPPI 13 Tasik Malaya dilaksanakan seminggu 3 (tiga) kali, yaitu pada hari
Selasa, rabu, dan kamis. pelaksanaan sholat Dhuha ini mampu membentuk
karakter Disiplin, tanggung jawab, mandiri, dan sopan santun siswa. Program ini
berkontribusi dalam menumbuhkan disiplin melalui kebiasaan tepat waktu dan
tertib dalam ibadah, serta membentuk tanggung jawab siswa dalam menyiapkan
dan menjaga sarana ibadah. Faktor pendukung implementasi sholat Dhuha yaitu
pengeras suara, alat sholat seperti sajadah dan tempat wudhu, sedangkan faktor
penghambatnya adalah masih ada siswa dan guru yang terlambat datang
kesekolah.

Kata Kunci : Sholat Dhuha, Pembentukan Karakter, Disiplin, Tanggung Jawab,
Kemandirian, MIS GUPPI 13 Tasik Malaya.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter mencakup banyak sekali poin penting
didalamnya, salah satu diantaranya adalah  pendidikan  karakter
kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, hormat dan santun, keempat
poin ini menjadi acuan penting pendidikan karakter dalam sholat Dhuha
dimana berawal dari kebiasaan mematuhi aturan waktu, atau kebiasaan
sekolah, sikap disiplin akan mendorong anak memiliki rasa tanggung
jawab dengan kebiasaan mematuhi peraturan atau aturan sekolah yang
ada. Dimana dalam sholat Dhuha diajarkan bahwa melaksanakannya
secara rutin mengajarkan seseorang disiplin dalam menjalankan ibadah
dan membiasakan diri untuk memulai hari dengan baik dengan hal positif
dan pikiran yang tenang. Oleh sebap itu, pentingnya sholat Dhuha ini
dilakukan disemua lembaga sekolah untuk membetuk karakter, tetapi
penerapan sholat huha ini hanya diterapkan dilembaga sekolah islam saja
seperti Mis dan Mi, dilembaga sekolah-sekolah lain masih jarang sekali

diterapkan kegiatan sholat Dhuha ini.

Pendidikan karakter tidak hanya sebatas pada pengetahuan moral

(moral knowing) tetapi juga pada perasaan moral (moral feeling) dan
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tindakan moral (moral action).! Dalam hal ini, sholat Dhuha berperan
sebagai tindakan moral yang berulang-ulang dilakukan dengan penuh
kesadaran dan ketertiban, sehingga membentuk kebiasaan yang baik pada
diri siswa. Selain itu, teori pembiasaan (habit formation) %juga mendukung
bahwa perilaku yang dilakukan secara berulang dalam waktu yang lama
akan menjadi bagian dari karakter individu. Melalui pelaksanaan sholat
Dhuha yang dilakukan secara rutin, siswa akan mengembangkan kebiasaan
yang berfokus pada kedisiplinan waktu dan tanggung jawab terhadap

kewajiban pribadi mereka.

Individu belajar melalui pengamatan dan peniruan terhadap orang
lain® Dalam hal ini, siswa tidak hanya belajar tentang disiplin dan
tanggung jawab dari instruksi, tetapi juga melalui pengamatan terhadap
sikap dan perilaku guru yang menjadi teladan bagi mereka. Guru yang
disiplin dalam menjalankan ibadah dan mengarahkan siswa untuk
melakukan hal yang sama memberikan pengaruh yang besar terhadap
perilaku siswa. Dijelaskan bahwa pernyataan diatas sangat relevan dengan
pembiasaan sholat Dhuha. Olleh karena itu, bahwa pendidikan karakter
tidak hanya sebatas pengetahuan moral tetapi juga pada perasaan moral.

Selain itu juga mendukung perilaku yang dilakukan secara berulang dalam

! Lickona, Thomas. Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility. (New York: Bantam Books, 1991), hlm. 51

> Dweck, Carol S., Mindset: The New Psychology of Success, (New York: Random
House, 2006), hlm. 112.

3 Bandura, Albert, Social Learning Theory, (New York: General Learning Press, 1977),
hlm. 25



waktu yang lama akan menjadi bagian dari karakter individu, seperti
halnya jika melaksanakan sholat Dhuha berulang akan membiasaan
seseorang untuk melakukannya berulang dan akan disiplin dengan waktu

yang tepat.

Di Indonesia, khususnya dalam pendidikan Islam, salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan untuk memperkuat pendidikan karakter
adalah melalui pembiasaan ibadah.* Salah satunya adalah sholat Dhuha,
yang dikenal sebagai ibadah sunnah yang dilakukan pada pagi hari.
Pembiasaan sholat Dhuha diharapkan dapat membantu siswa untuk
mengembangkan sikap disiplin dan tanggung jawab. Ibadah ini
mengajarkan nilai-nilai tersebut karena memerlukan ketepatan waktu,
kesungguhan, dan tanggung jawab pribadi untuk melaksanakan kewajiban
tersebut. Dengan adanya sholat Dhuha ini siswa menjadi terbiasa datang
kesekolah pagi hari dengan adanya pembiasaan sholat Dhuha ini 85%
siswa dapat mengurangi keterlambatan  datang  kesekolah karna
pembiasaan sholat Dhuha membentuk karakter siswa menjadi disiplin

dengan waktu dan sudah memiliki rasa tanggung jawab sebagai siswa.

Pembiasaan sholat Dhuha juga dapat mengurangi keterlambatan
siswa datang kesekolah.> Tetapi pembiasaan sholat Dhuha ini belum

diterapkan disemua lembaga sekolah, hanya beberapa sekolah saja

* Sulaiman, Ahmad, Pendidikan Karakter dalam Islam: Pendekatan dan Implementasi di
Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 75.

® Abdurrahman, Nur, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam: Implementasi di
Sekolah Islam, (Yogyakarta: LKiS, 2018), hlm. 92



menerapkan pembiasaan sholat Dhuha ini. Banyak hal positif pembiasaan
sholat Dhuha ini tidak hanya rasa tanggung jawab dan disiplin saja yang
didapatkan tetapi ada banyak sekali yang bias diambil. Olleh sebap itu,
seharusnya pembiasaan sholat Dhuha ini bisa dilakukan disemua lembaga
sekolah di Negara kita di Indonesia. Baik itu dari tingkat Sekolah Dasar
(SD) tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan juga tingkat Sekolah

Menengah Atas (SMA).

Meskipun beberapa penelitian telah membahas mengenai
pembiasaan ibadah dalam konteks pendidikan karakter, namun masih
sangat sedikit penelitian yang khusus mengkaji implementasi sholat Dhuha
dalam pembentukan karakter siswa, terutama dalam aspek kedisiplinan
dan tanggung jawab. Sebagian besar penelitian yang ada lebih berfokus
pada karakter secara umum atau pada aspek lain dari pendidikan agama.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ilmiah
mengenai pengaruh sholat Dhuha dalam membentuk disiplin dan tanggung
jawab siswa, khususnya di sekolah berbasis Islam seperti MIS GUPPI 13
Tasik Malaya. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan karakter berbasis

agama Islam.

Seiring dengan tantangan pendidikan karakter yang semakin
kompleks, banyak sekolah berbasis Islam yang mencoba mengintegrasikan

program ibadah seperti sholat Dhuha dalam kegiatan harian siswa. Di



sekolah-sekolah ini, sholat Dhuha bukan hanya sekadar kegiatan spiritual,

tetapi juga dijadikan sebagai metode pembelajaran karakter yang efektif. ®

Di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, bahwa karakter anak sangat
memiliki emosional yang sangat positif, hampir semua anak memiliki
karakter sopan dan santun, pembentukan karakter ini juga mempengaruhi
pembiasaan sholat Dhuha yang dilaksanakan setiap pagi sebelum kegiatan
belajar mengajar dimulai. Guru dan siswa bersama-sama melaksanakan
sholat Dhuha berjamaah dilapangan sekolah/ dimusholah. Aktivitas ini
menjadi bagian dari rutinitas harian yang dilakukan dengan penuh
kedisiplin dan penuh tanggung jawab. Siswa tidak hanya dilatih dalam
aspek ibadah, tetapi juga dibimbing untuk menjadi pribadi yang lebih

disiplin dan bertanggung jawab dalam menjalani hari-hari mereka.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di MIS GUPPI 13
Tasik Malaya, kegiatan sholat Dhuha berhasil menunjukkan dampak
positif terhadap siswa. Salah satu hasil observasi yang terlihat adalah
peningkatan kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan sekolah, Sebagian
besar siswa datang lebih awal, lebih siap secara mental dan fisik sebelum
mengikuti pelajaran, serta lebih aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas

yang diberikan oleh guru.

® Farhan, M. Igbal, Integrasi Pendidikan Karakter dalam Sekolah Islam: Pendekatan
Ibadah dalam Pembentukan Akhlak Siswa, (Surabaya: Al-lIkhlas Press, 2020), him. 103.



Observasi juga menunjukkan bahwa siswa mulai memahami
pentingnya tanggung jawab pribadi, tidak hanya terhadap ibadah yang
dilakukan, tetapi juga terhadap kewajiban akademik dan sosial mereka di
sekolah. Hal ini terlihat dari pengurangan jumlah siswa yang terlambat,
peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, dan lebih
banyaknya siswa yang menyelesaikan tugas tepat waktu. Dengan
demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada beberapa siswa yang
membutuhkan waktu lebih lama untuk dapat sepenuhnya menerapkan
disiplin dan tanggung jawab yang diajarkan melalui program sholat
Dhuha. Namun, peningkatan signifikan dalam hal kedisiplinan dan
tanggung jawab ini menunjukkan bahwa program tersebut memiliki

potensi yang besar dalam pembentukan karakter siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, fokus
penelitian ini adalah untuk mengkaji implementasi sholat Dhuha dalam
pembentukan karakter siswa di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, dengan
menitikberatkan pada dua aspek penting dalam karakter, yaitu disiplin dan
tanggung jawab. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana kebiasaan
sholat Dhuha yang dilakukan secara rutin. Dari pembahasan diatas, penulis
melakukan penelitian berjudul IMPLEMENTASI SHOLAT DHUHA
DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI MIS GUPPI 13
TASIK MALAYA. Metode penelitian ini menggunakan penelitian

kualitatif dimana peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang



digunakan atau yang dlakukan peneliti berkaitan dengan permasalahan
yang dibahas ini serta memudahkan dalam mencarin solusi maka peneliti
menggunakan 3 (Tiga) teknik yaitu dengan Observasi, Wawancara, dan
Dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori dari

sugiyono.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, untuk memudahkan peneliti
dalam memberi gambaran tentang kondisi permasalahan, maka masalah
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
. Bagaimana implementasi sholat Dhuha dalam pembentukan karakter.
Sejauh mana program sholat Dhuha dalam membentuk karakter siswa
di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya?
. Apa saja faktor mendukung dan menghambat implementasi sholat Dhuha

sebagai upaya pembentukan karakter siswa?

C.Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi sholat Dhuha dalam

pembentukan karakter.
. Untuk mengetahui sejauh mana  program sholat Dhuha dalam
membentuk karakter disiplin, kemandiria tanggung jawab siswa di MIS

GUPPI 13 Tasik Malaya



3. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mendukung dan menghambat

implementasi sholat Dhuha sebagai upaya pembentukan karakter siswa

D. Manfaat penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis

Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi semua tentang

pengaruh pelaksanaan shalat Dhuha terhadap kecerdasan anak.

b. Manfaat praktis

1) Lembaga Pendidikan: dapat digunakan sebagai acuan dalam
pentingnya penanaman nilai-nilai pembentukan karakter dalam
pelaksanaan sholat Dhuha

2) Dapat dijadikan suatu pedoman bagi guru dalam melatih dan
membangun karakter siswa agar bersikap lebih disiplin, mandiri,

tanggung jawab dan sopan santun.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pengertian Implementasi
Secara umum Implementasi dalam kamus besar Indonesia berarti
pelaksanaan atau penerapan. Istilah suatu implementasi biasanya dikaitkan
dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Implementasi merupakan sebuah penempatan ide, konsep, kebijakan, atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.”’

Implementasi merupakan aspek penting dalam keseluruhan proses
kebijakan dan merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan tertentu
dengan sarana dan prasarana tertentu dan dalam urutan waktu tertentu.
Pada dasarnya implementasi kebijakan adalah upaya untuk mencapai
tujuan yang sudah ditentukan melalui program-program agar dapat

terpenuhi pelaksanaan kebijakan itu

Menurut Nurdin Usman®, implementasi adalah bermuara pada

aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem,

" Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
https://kbbi.kemdikbud.go.id.

# Usman, Nurdin, Manajemen Pendidikan: Konsep dan Implementasi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him. 89
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implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana
dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Implementasi menurut bahasa yaitu

berarti pelaksanaan atau penerapan,

Sedangkan menurut Ensiklopedi Pendidikan yang dimaksud
dengan “implementasi adalah suatu aktifitas dalam suatu studi tertentu
yang terarah dimana si pelajar mencoba untuk mempraktekkan apa yang

telah dipelajari.”9

Jadi dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi
berkaitan dengan pelaksanaan atau sosialisasi suatu program yang
terencana atau sebuah pengetahuan yang telah dimiliki individu dalam

kehidupan kesehariannya.

2. Pengertian Shalat Dhuha
Shalat merupakan ibadah yang paling utama untuk membuktikan
keislaman seseorang. Islam memandang shalat sebagai tiang agama dan
inti sari islam terletak pada shalat, sebab dalam shalat tersimppul seluruh

10
rukun agama.

Adapun pengertian dari kata shalat sendiri menurut bahasa dan
istilah, yaitu Menurut bahasa shalat berarti do’a, sedangkan menurut
istilah shalat berarti menghadap jiwa dan raga kepada Allah SWT; karena

tagwa hamba kepada Tuhannya, mengagungkan kebesarannya dengan

° Ensiklopedi Pendidikan, Ensiklopedi Pendidikan: Konsep dan Praksis Pendidikan,
(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 112

10 Al-Qur'an, Surat Al-Baqarah (2: 43); Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-
Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, 2007), hlm. 112
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khusyu* dan ikhlas dalam bentuk perkataan dan perbuatan yang dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut cara-cara dan syarat-
syarat yang telah ditentukan.”"*

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan shalat adalah suatu pekerjaan yang dinilai ibadah
dengan berdasarkan syarat-syarat yang telah ditentukan yang dimulali
dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam. 12

Shalat Dhuha merupakan shalat sunah yang sangat dianjurkan
oleh Rasulullah SAW, sebab beliau berpesan kepada para sahabatnya
untuk mengerjakan Shalat Dhuha sekaligus menjadikannya sebagai
wasiat."® Wasiat yang diberikan Rasulullah SAW. kepada satu orang
berlaku untuk seluruh umat, kecuali terdapat dalil yang menunjukan
kekhususan hukumnya bagi orang tersebut. Shalat Dhuha adalah shalat
sunnat yang dilakukan seorang muslim ketika waktu Dhuha. Waktu
Dhuha adalah waktu ketika matahari mulai naik kurang lebih 7 hasta sejak
terbitnya (kira-kira pukul tujuh pagi) hingga waktu dzuhur. Jumlah

raka“at shalat Dhuha bisa dengan 2,4,8 atau 12 raka™at. Dan dilakukan

dalam satuan 2 raka“at sekali salam.**

(Jakarta:

1 \Wahbah Zuhayli, Figh Islam dan Dalil-dalilnya, (Jakarta: Gema Insani, 2006), him. 195

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an,
Lentera Hati, 2002), him. 248
13 Ahmad bin Hanbal, Mushad Ahmad ibn Hanbal, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), vol. 3,

him. 100.

145-146

% H.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him.
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Berdasarkan berbagai definisi tentang shalat Dhuha diatas dapat
penulis simpulkan bahwa shalat Dhuha adalah shalat sunnah yang
dilakukan denga jumlah rakaat minimal dua rakaat dan maksimal 12 rakaat
yang dikerjakan setelah matahari terbit hingga menjelang masuk waktu

dzuhur

a. Cara Melaksanakan Shalat Dhuha

Sholat Dhuha paling minimal dilaksanakan paling banyak dua
rakaat dan untuk maksimalnya maka sebaiknya dilaksanakan sebanyak 12
rakaat, “dengan dilakukan secara tidak berjamaah atau munfarid. Adapun

caranya yaitu sebagai berikut :
1. Niat
2. Takbiratul ihram, lalu membaca doa iftitah.
3. Membaca surat Al Fatihah
4. Membaca surat atau ayat Al Qur“an
5. Rukuk® dengan tuma“ninah
6. I“tidal dengan tuma‘ninah
7. Sujud dengan tuma“ninah
8. Duduk di antara dua sujud dengan tuma“ninah

9. Sujud kedua dengan tuma“ninah

> Al-Nawawi, 4l-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Jilid 4 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 87
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10. Berdiri lagi untuk menunaikan rakaat kedua
11. Membaca surat Al Fatihah
12. Membaca surat atau ayat Al Qur*an
13. Ruku* dengan tuma“ninah
14. I"tidal dengan tuma“ninah
15. Sujud dengan tuma“ninah
16. Duduk di antara dua sujud dengan tuma“ninah
17. Sujud kedua dengan tuma“ninah
18. Tahiyat akhir dengan tuma“ninah
19. Salam®®
b. Niat dan doa sholat Dhuha.

Niat sholat dhuha dua rakaat adalah "Ushalli sunnatadh Dhuhaa

rak'ataini lillahi ta'ala"
Artinya:

“Aku niat sholat sunnah Dhuha dua rakaat karena Allah

ta'ala”.

Niat ini diucapkan dalam hati atau dilafalkan bersamaan dengan

takbiratul ihram.

16 Al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2001), 148-
150; Al-Nawawi, AI-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 123-125
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Niat sholat dhuha 4 rakaat adalah "Ushalli sunnatadh Dhuhaa

arba'aa roka'aatin mustagbilal giblati adaa'an lillaahi Ta'ala"
Artinya :

“Aku niat melaksanakan sholat sunnah Dhuha empat

rakaat menghadap kiblat karena Allah Ta'ala”.

Niat ini diucapkan dengan hati yang tulus sebelum memulai sholat,

baik dalam hati maupun diucapkan secara lisan”.

Doa yang dibaca setelah selesai sholat dhuha:

Allahumma innad-duhaa'a duhaa'uka wal bahaa'a bahaa'uka wal
jamaala jamaaluka wal quwwata quwwatuka wal-qudrota qudratuka wal
'ismata'ismatuka. Allaahumma in kaana rizqii fis-samaa'i fa anzilhu, wa in
kaana fil ardi fa akhrijhu, wa in kaana mu'assiran fa yassirhu, wa in kaana
haraaman fa tahhirhu wa in kaana ba'iidan fa qarribhu bi haqqi duhaa'ika
wa bahaa'ika wa jamaalika wa quwwatika wa qudratika, aatinii maa ataita
'ibaadakash-shalihiin.

Artinya

"Ya Allah, bahwasanya waktu dluha itu waktu dluhaMu,
kecantikan ialah kecantikanMu, keindahan itu keindahanMu,
kekuatan itu kekuatanMu, kekuasaan itu kekuasaanMu, dan

perlindunganmu”
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“Ya Allah, jika rizkiku masih diatas langit, turunkanlah .dan jika
ada di dalam bumi, keluarkanlah, jika sukar mudahkanlah, jika
haram sucikanlah, jika masih jauh dekatkanlah, berkat waktu
dluha, keagungan, keindahan, kekuatan dan kekuasaanMu, limpah
kanlah  kepada kami segala yang telah Engkau limpahkan

kepada hamba-hamba-Mu yang shaleh”.

3. Pengertian Karakter
Karakter tidak diwariskan tetapi sesuatu yang dibangun secara
berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran
demi pikiran, tindakan demi tindakan. Karakter dimaknai sebagai cara
berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan
bekerja sama baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan

negara.

Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahsa latin
character yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti,

kepribadian dan akhlak."’

“Dalam Kamus Psikologi sebagaimana dikutip oleh M.
Furqon Hidayatullah dalam buku Guru Sejati: Membangun Insan

Berkarakter  Kuat dan  Cerdas dinyatakan bahwa karakter

Y'W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), 467
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adalah  kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral,

. .. 18
Misalnya kejujuran seseorang”

Terdapat sejumlah nilai budaya yang dapat dijadikan karakter
yaitu ketaqwaan, kearifan, keadilan, kesetaraan, harga diri, percaya
diri, harmoni, kemandirian, kepedulian, kerukunan, ketabahan,
kreativitas, kompetitif, kerja keras, keuletan, kehormatan, kedisiplinan,
dan keteladanan. Untuk mewujudkan karakter-karakter itu tidaklah
mudah.  Karakter yang berarti mengukir hingga terbentuk pola
memerlukan proses panjang melalui pendidikan. Dengan demikian,
pendidikan  karakter adalah usaha aktif untuk membentuk kebiasaan,
sehingga sifat anak akan terukir sejak dini, agar dapat mengambil
keputusan dengan  baik dan bijak serta mempraktikannya dalam

kehidupan sehari-hari. 19

Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang
diwujudkan dalam bentuk perilaku anak. Dalam referensi Islam, nilai
yang sangat terkenal dan melekat yang mencerminkan akhlak/perilaku

yang luar biasa tercermin pada Nabi SAW.
a. Faktor Pembentukan Karakter

Mnenurut  kementerian ~ Peendidikan  dan  kebudayaan

(Kemendikbub) Republik Indonesia, pemebentukan karakter pada anak

'8 M. Furqon Hidayatullah, Guru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerdas
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 9

¥M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 11-13
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dapat dilakukan melalui kegiatan pembiasaan Sholat Dhuha.?’ Kegiatan
ini tidak hanya bersifat ibadah, tetapi juga merupakan sarana untuk

menanamkan dan memperkuat nilai-nilai karakter yang positif pada anak.

Berikut adalah beberapa nilai pemebntukan karakter yang dapat
dibentuk melalui pembiasaan sholat Dhuha menurut kemendikbub dan

sejalan dengan penguatan pendidikan karakter (PPK).21
1. Kedisiplinan

Membentuk sikap disiplin, harus dimulai sejak dini. Sebagai
permulaan, Anda bisa mengasah kedisiplinan anak dengan membuat
sejumlah peraturan. Semisal, menentukan waktu bermain, belajar, dan
istirahat. Berawal dari kebiasaan mematuhi aturan waktu tersebut, sikap
disiplin akan mendorong anak menjadi lebih . Jika ada aturan yang
dilanggar, pastikan sikecil mendapatkan konsekuensinya. Namun,

konsekuensi tersebut tidak boleh bersifat kekerasan.??

Sikap kedisiplinan ini bisa dilihat dari kegiatan sholat Dhuha
dilakukan dimana kegiatan ini dilakukan dipagi hari sekitar pukul 07:10.
Olleh karena itu, siswa dibentuk memiliki rasa kedisiplinan karena 80%

siswa sudah tidak ada lagi yang terlambat datang kesekolah karna kegiatan

20 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Penguatan Pendidikan
Karakter di Sekolah Dasar, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Jakarta:
Kemendikbud, 2017, hlm. 24

2! ementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada
Satuan Pendidikan: Pedoman Umum. (Jakarta: Kemendikbud, 2017), hlm. 5-7

22 Elly Risman, Mendidik Anak dengan Cinta (Jakarta: Republika, 2010), 45-47
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sholat Dhuha ini dilakukan dipagi hari sekitar jam 07:10 WIB sudah

dilaksanakan kegiatan sholat Dhuha ini.

Olleh sebaap itu pembentukan karakter kedisiplinan ini melatih
anak untuk tepat pada waktu, karna kegiatan pembiasaan sholat Dhuha Ini
dilakukan dipagi hari sekitar pukul 07.10 sampai dengan waktu yang
ditentukan, kegiatan pembiasaan sholat Dhuha di sekoalh MIS GUPPI 13

Tasik Malaya ini dimulai pada jam 07.10
2. Tanggung jawab

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan kewajiban serta menerima konsekuensi dari tindakan yang
dilakukan. Dalam perspektif Islam, tanggung jawab bukan hanya kepada
sesama manusia, tetapi juga kepada Allah SWT. Menurut Syaiful Bahri®®
Djamarah, tanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk
melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya, baik secara pribadi
maupun sosial. Sementara itu, Lickona 24 menyebutkan bahwa tanggung
jawab merupakan salah satu inti dari pendidikan karakter yang harus
ditanamkan sejak dini, karena melalui tanggung jawab anak belajar

disiplin, konsisten, dan dapat dipercaya.

Tanggung Jawab dalam Perspektif Pendidikan Karakter, Dalam

kerangka pendidikan karakter, tanggung jawab termasuk ke dalam nilai

2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 139
24 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility , (New York: Bantam Books, 1991), him. 43
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utama yang perlu dikembangkan di sekolah. Moral Knowing (pengetahuan
moral), siswa mengetahui bahwa melaksanakan sholat Dhuha adalah
bentuk ketaatan kepada Allah. Selanjutnya Moral Feeling (perasaan
moral):  siswa merasa tenang, bahagia, dan bangga karena bisa
melaksanakan sholat Dhuha bersama-sama. Moral Action (tindakan moral)
siswa berusaha konsisten hadir, melaksanakan sholat Dhuha, menjaga
kebersihan mushola, dan melanjutkan sikap tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, sholat Dhuha berfungsi sebagai

media pembelajaran karakter yang konkret.?

Sholat Dhuha sebagai Sarana Pembentukan Karakter Tanggung
Jawab Pelaksanaan sholat Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya menjadi
wadah untuk melatih dan menanamkan sikap tanggung jawab. Hal ini
tercermin dalam beberapa aspek yang sangat berperan penting dalam
pembentukan klarakter tanggung jawab. Tanggung Jawab Spiritual, Siswa
dilatih untuk melaksanakan sholat Dhuha secara ikhlas sebagai bentuk
tanggung jawab kepada Allah SWT. Ini mengajarkan bahwa manusia
wajib melaksanakan perintah agama meskipun hukumnya sunnah, karena
setiap amal akan dimintai pertanggungjawaban. Tanggung Jawab Pribadi,
Siswa bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri untuk hadir tepat waktu,
berwudhu dengan benar, dan mengikuti ibadah sesuai aturan. Dari sini,

siswa belajar bahwa disiplin dan konsistensi adalah bagian dari tanggung

%1 Thomas Lickona, *Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility* (New York: Bantam Books, 1991), hlm. 53
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jawab. Tanggung Jawab Sosial, Sholat Dhuha dilaksanakan secara
berjamaah, sehingga siswa belajar untuk menjaga kebersamaan, membantu
teman, merapikan perlengkapan ibadah, serta menjaga kebersihan

mushola.

Ini menumbuhkan kesadaran bahwa tanggung jawab bukan hanya
individu, tetapi juga kolektif. Tanggung Jawab Akademik, Pembiasaan
sholat Dhuha berdampak pada kedisiplinan siswa dalam belajar. Dengan
terbiasa bertanggung jawab dalam ibadah, siswa menjadi lebih teratur
dalam melaksanakan kewajiban akademik seperti mengerjakan tugas,

menjaga waktu, dan menghormati guru.

Berdasarkan teori dan praktik di MIS GUPPI 13 Tasik malaya,
dapat disimpulkan bahwa Pembentukan karakter tanggung jawab melalui
sholat Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya dilakukan secara
pembiasaan, keteladanan, dan keterlibatan langsung siswa dalam
pelaksanaan ibadah. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya terbiasa
melaksanakan kewajiban kepada Allah SWT, tetapi juga belajar
bertanggung jawab terhadap diri sendiri, sesama, dan lingkungan
madrasah. Tidak hanya itu saja tanggung jawab sebagai salah satu nilai
karakter dapat dibentuk melalui kegiatan sholat Dhuha. Proses ini
dilakukan dengan pembiasaan, keteladanan guru, serta partisipasi aktif
siswa, sehingga nilai tanggung jawab tidak hanya tertanam dalam ibadah,

tetapi juga terbawa dalam kehidupan sehari-hari
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3. Mandiri

Kemandirian adalah sikap dan kemampuan seseorang untuk
mengambil keputusan, mengatur diri, dan bertanggung jawab atas tindakan
tanpa selalu bergantung pada orang lain. Menurut Steinberg, kemandirian
merupakan proses perkembangan individu untuk memiliki kontrol

terhadap dirinya.26

Dalam pandangan Ki Hajar Dewantara, pendidikan harus
menumbuhkan “kemerdekaan”  pada anak, yaitu kebebasan yang
bertanggung jawab agar anak dapat mengurus dan mengatur dirinya
sendiri.” Kemandirian termasuk salah satu nilai utama dalam pendidikan
karakter. Seorang anak yang mandiri akan memiliki, Kesadaran diri
mampu mengatur kegiatan sendiri tanpa selalu diperintah. Disiplin
konsisten menjalankan kewajiban. Inisiatif memiliki keberanian untuk

memulai sesuatu tanpa harus menunggu arahan orang lain.

Pembentukan Karakter Mandiri Melalui Sholat Dhuha di MIS
GUPPI 13 Tasik Malaya, Kemandirian dalam Ibadah, Siswa dilatih untuk
menyiapkan diri sendiri sebelum sholat Dhuha: berwudhu, membawa
perlengkapan ibadah, dan datang tepat waktu ke mushola. Hal ini
menanamkan kemandirian dalam menjalankan kewajiban spiritual.

Selanjutnya siswa diajarkan untuk mandiri dalam Disiplin Waktu Sholat

%6 Laurence Steinberg, Psikologi Remaja (Jakarta: Erlangga, 1993), hlm. 278
TKj Hajar Dewantara, Pendidikan: Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, Sikap Merdeka*
(Yogyakarta: UST Press, 2004), hlm. 45
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Dhuha dilaksanakan rutin sebelum pelajaran dimulai. Siswa belajar
mengatur waktu, hadir lebih awal, dan tidak bergantung pada guru untuk
selalu mengingatkan. Kemudian siswa juga dilatih untuk mandiri didalam
Sosial maksudnya, Setelah sholat Dhuha dilaksanakan, siswa bertugas
merapikan sajadah, membersihkan mushola, dan saling membantu teman

secara bergiliran.

Dari sini siswa belajar bahwa kemandirian bukan berarti
individualis, tetapi mampu menjalankan tugasnya sendiri dalam kerja sama
sosial. Selanjutnya tidak lupa pihak madrasah melatih siswa untuk
mandiridalam Akademik, Pembiasaan sholat Dhuha membentuk sikap
disiplin dan tanggung jawab yang berpengaruh pada kegiatan belajar.
Siswa menjadi lebih teratur dalam mengerjakan tugas, menyiapkan buku

pelajaran, dan belajar tanpa harus selalu diperintah.”®

Pembentukan karakter mandiri melalui kegiatan sholat Dhuha di
MIS GUPPI 13 Tasik Malaya dapat disimpulkan bahwa Kegiatan sholat
Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya tidak hanya bertujuan untuk
melatih siswa dalam beribadah, tetapi juga menjadi sarana dalam
membentuk karakter mandiri. Melalui pembiasaan sholat Dhuha, siswa
belajar untuk menyiapkan diri sendiri tanpa harus selalu diarahkan guru,
datang ke sekolah lebih awal agar tidak tertinggal, serta mampu

bertanggung jawab menjaga kebersihan mushola dan perlengkapan ibadah.

28 Muchlas Samani dan Hariyanto, “Konsep dan Model Pendidikan Karakter” (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 87
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Selain itu, pembiasaan ini membuat siswa lebih disiplin dalam belajar,
rajin mengerjakan tugas, dan percaya diri di kelas. Dengan kata lain,
pelaksanaan sholat Dhuha memberikan pengaruh positif bagi siswa, baik
dalam hal ibadah, kedisiplinan waktu, tanggung jawab sosial, maupun
sikap akademik. Oleh karena itu, sholat Dhuha dapat dikatakan sebagai
salah satu cara yang efektif untuk menanamkan nilai kemandirian pada diri

siswa sejak dini.
4. Hormat dan santun

Keharmonisan dan kedamaian dalam kehidupan masyarakat biasa
diwujudkan dengan menjaga sikap santun dan rasa hormat terhadap orang
lain. Bersikap santun berarti berperilaku halus, baik, sabar, dan tenang.
Jika disatukan dengan sikap sopan, terbentuk rasa hormat yang
ditampilkan melalui budi pekerti, tata krama, dan peradaban. yakni
keyakinan atas kemampuannya dalam menghadapi tantangan dan
rintangan. Anak harus memercayai bahwa dirinya bisa membuat keputusan
tepat. Selain memunculkan sikap percaya diri, Anda juga perlu mengasah
kreativitas anak. Misalnya, dengan membimbing anak dalam membuat
kerajinan tangan dari barang bekas. Jika anak merasa gagal dalam

membuat kerajinan tangan yang bagus, pastikan ia tidak menyerah.29

2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan* (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 135
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B. Penelitian Relevan
Penelitian relevan digunakan sebagai bahan perbandingan dan
menghindari duplikasi atau pengulangan penulisan skripsi. Selain itukajian
penelitian  terdahulu  juga  mempunyai andil besar dalam
rangkamendapatkan informasi sebelumnya untuk mendapatkan landasan
teori ilmiah. Adapun yang akan dijadikan kajian pustaka dalam skripsi ini

adalah:

1. Skripsi Khoirul Anwar dengan judul “Pengaruh Implementasi Shalat
Dhuha Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa MA Sunan Gunung Jati
Gesing Kismantoro Wonogiri Tahun 201 17.% Skripsi yang menyimpulkan

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan tentang implementasi shalat

Dhuha terhadap kecerdasan spiritual siswa MA Sunan Gunung Jati

GesingKismantoro Wonogiri. Sebagaimana data yang diperoleh

menunjukkan bahwahasil perhitungan korelasi antara variabel

implementasi shalat Dhuha denganvariabel kecerdasan spiritual adalah

sebesar 0,58513, di mana hasilperhitungan ini dikonsultasikan dengan r

tabel dengan n 72, dan tarafkesalahan 5% sebesar 0.235, dengan

ketentuan bila nilai r hitung lebih besardari nilai r tabel, maka hipotesis

Ha diterima dan Ho ditolak (0,58513 >0,235). Dalam penelitian ini

membahas tentang pelaksanaan shalat Dhuha yang berpengaruh siswa,

sedangkan perbedaannya yaitu terdapat pada variabel yang diinginkan

yaitu pada penelitian ini melihat dampak shlat Dhuha terhadap

kecerdasaan anak.

% Khoirul Anwar, **Pengaruh Implementasi Shalat Dhuha Terhadap Kecerdasan Spiritual
Siswa MA Sunan Gunung Jati Gesing Kismantoro Wonogiri Tahun 20117*, Skripsi, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2011
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2. Skripsi Melita Tristantia dengan judul “Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam
Pembinaan Akhlak Pada Siswa Kelas V Sd It Insan Utama Kasihan
Bantul”.®!  Skripsi yang menyimpulkan bahwa Hasil dari Dampak

pembiasaan shalat Dhuha terhadap pembinaan akhlak siswa kela V SD IT

Insan Utama Kasihan Bantul, adalah: Siswa memiliki akhlak yang baik

terhadap Allah SWT, terhadap Al-Qur*an dan terhadap teman, Sifat

agaMisnya meningkat, Kepribadianya kearah yang lebih positif,

Menghidupkan sunnah dan menerapkan ibadah sejak dini agar

kepribadian siswa ke arah yang lebih baik positif khusunya dalam hal

pengendalian diri, Mendapatkan rezeki berupa materi maupun non materi,

Mendekatkan Hidayah (petunjuk) Allah SWT.

31 Melita Tristantia, *“Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam Pembinaan Akhlak Pada Siswa
Kelas V SD IT Insan Utama Kasihan Bantul”*, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, UIN
Sunan Kalijaga, 2016)



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik penelitian field
research. **Menurut Sangadji dan Sopiah dalam Rahmawati et al,
Penelitian field research merupakan penelitian yang dilakukan secara
langsung dilapangan dan memerlukan responden dalam mengumpulkan
data di lapangan. Menurut Sugiyono dalam Anafi dan Fikhriyah,
Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang
berorientasi pada gejala dan fenomen-fenomena yang bersifat alami yang
hasilnya diwujudkan dalam bentuk pernyataan.33 Penelitian kualitatif
sendiri merupakan penelitian yang disajikan kedalam bentuk deskriptif,
mengenai hal yang di dijadikan suatu topik permasalahan yang diangkat

menjadi suatu karya ilmiah yang disusun secara sistematis.

Pemerolehan data dari penelitian kualitatif sendiri di lakukan

secara langsung dengan mewawancarai subjek penelitian. Kemudian

3 Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2019), hlm. 6

3 Rahmawati, Eka, dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif- Teori dan Praktik.
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 23; Anafi, Dodi & Fikhriyah, Latifah. Metodologi Penelitian
Kualitatif dalam Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2021), hlm. 17

26
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menggunakan sumber bacaan yang relevan dengan permasalahan
penelitian yang kemudian akan menghasilkan sebuah informasi penguat.
Dengan menggunakan pendekatan kerja yang metodis, terkoordinasi dan
bertanggung jawab, sehingga tidak kehilangan sifat logis, rangkaian

kegiatan atau siklus pengumpulan informasi dan data yang masuk akal

Penelitian ini akan diseleksi dan ditabulasi sehingga memudahkan
penulis menganalisa dan menginterprestasikan data tersebut. Dari hasil
penelitian ini maka akan terungkap tentang implementasi shalat Dhuha

pembentukan karakter siswa di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang akan
dilakukan terkait permasalahan ataupun topik yang diangkat. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan melihat secara langsung kejadian yang terdapat
dilapangan untuk dianalisis serta memahami dan mendeskripsikannya
secara jelas mengenai penelitian secara nyata yang dilaksanakan. **
Penelitian ini juga dilakukan dengan teknik field research. Teknik field
research merupakan teknik penelitian yang dilakukan secara langsung

untuk mengamati dan melakukan interaksi dengan subjek penelitian.

Menurut Sutama Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang

3 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2017), hlm. 21-23
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menggambarkan data-data yang hadir dan dijelaskan atau dinyatakan

dalam bentuk kata, kalimat, ungkapan ataupun sebuah gambar

Penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian kualitatif.
Penggunaan peneliti sebagai instrument lebih ditekankan dalam penelitian

kualitatif.

Menurut Lincoln dan Guba, dalam metode kualitatif, peneliti
menggunakan dirinya sebagai instrument karena sulit untuk menggunakan
perangkat nonmanusia secara fleksibel untuk menangkap realitas dan
interaksi yang berbeda. Di lapangan, peneliti harus mampu mengarahkan
semua prosessensoriknya untuk mengungkap gejalah social. Olleh karena

itu, untuk mengungkap informasi ‘[ersernbunyi.35

Penedekatan kualitatif berfokus pada makna dan pemahaman dari
dalam penalaran, mendefinisikan situasi atau konteks, dan melakukan
studi tambahan pada topic yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.*
Urutan kegiatan dapat bervariasi berdasarkan kondisi dan kuantitas kondisi
dan kuantitas gejalah yang ditemukan karena metode kualitatif lebih

berfokus pada proses dari pada produk akhir.

% Lincoln, Yvonna S. & Guba, Egon G. Naturalistic Inquiry. (Newbury Park: Sage
Publications, 1985), him. 39

% Creswell, John W. Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches. (California: Sage Publications, 2014), him. 186
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C. Tempat dan waktu penelitian

a. Tempat penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya,
Yang beralamatkan di JI. Pemancar TVRI, Tasik Malaya, Kec. Curup

Utara, Kab. Rejang Lebong, Prov. Bengkulu.
b. Waktu penelitian
Penelitan ini dilakukan sejak tanggal 30 juli sampai dengan 18 agustus 2025.

D. Subjek penelitian
Subjek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi salah satu
sumber data yang dapat memperkuat keabsahan data. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek penelitian merupakan manusia ataupun benda
yang dapat membantu sebagai sumber pengumpulan informasi terkait

permasalahan yang diangkat.”

Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa
manusia (narasumber) sangat penting peranannya sebagai individu yang
memiliki informasinya. Peneliti dan narasumber di sini memiliki posisi
yang sama, oleh karena itu narasumber bukan sekedar memberikan
tanggapan pada yang diminta peneliti, tetapi ia dapat lebih memilih arah

dan selera dalam menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi inilah

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2019), hlm. 132
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sumber data yang berupa manusia di dalam penelitian kualitatif disebut

sebagai informan.*®

Informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-
benar tahu dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah

penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah:

a  Kepala sekolah MIS GUPPI 13 Tasik Malaya.
b Waka kesiswaan di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya.

¢ Siswa MIS GUPPI 13 Tasik Malaya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang telah dilakukan perlu menggunakan
teknik yang tepat. Dari teknik ini akan dihasilkan bentuk pengumpulan
data yang di laksanakan dan akan menghasilkan suatu data sebagai
informasi. Hal ini penting diperhatikan, informasi yang terkumpul itu
akan mengikuti bagaimana teknik pengumpulan yang dilakukan.*® Oleh
karena itu teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini harus
sesuai dengan metodologi dan karakteristik penelitian yang diterapkan.
Untuk memenuhi kebutuhan data dalam penelitan kualitatif, maka dapat
digunakan berbagai metode dalam pengumpulan data tersebut seperti
wawancara, observasi lapangan, serta dokumentasi . Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017, hlm. 112

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), hlm. 224



31

1. Wawancara

Wawancara sebagai alat pengumpul data dapat dilakukan secara
langsung . Dan wawancara secara bahasa berarti sesi tanya jawab antara
narasumber dan pewawancara. Tujuan wawancara adalah untuk
memperoleh tanggapan atau informasi yang akan dikembangkan lebih
lanjut dalam penelitian.** Oleh karena itu, wawancara ini dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada responden yang
menjadi subjek penelitian. Wawancara dilakukan dengan menyertakan
instrumen berupa pertanyaan yang telah dibuat berdasarkan kisi-kisi
instrumen wawancara yang dilakukan berdasarkan indikator dari dimensi

berkeadaban. Kisi-Kisi instrumen.
2. Observasi

Obaervasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan
observasi langsung terhadap partisipan dan konteks fenomena penelitian.
Observasi kualitatif dapat dilakukan dalam situasi kehidupan nyata atau
dalam lingkungan yang dirancang khusus untuk penelitian.*" Observasi
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengamati interaksi sosial,
perilaku, dan situasi yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti . Dari

kegiatan observasi ini peneliti mencari pemebntukan karakter apa saja

%0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2019), hlm. 186

* Creswell, John W. Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating
Quantitative and Qualitative Research. (Boston: Pearson, 2012), hlm. 213
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yang ada setelah melakukan pelaksanaan kegiatan sholat Dhuha di MIS

GUPPI 13 tasik Malaya.
3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumen-dokumen
berupa foto kegitan pelksanaan sholat Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik
Malaya. Dengan dokumen-dokumen tersebut, peneliti mendapatkan data
berupa kegiatan pelaksanaan sholat Dhuha sebelun dan sesudah kegitan,
temat dilaksanakannya kegiatan sholat Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik
Malaya . Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, dan gambar (foto)

semua itu memberikan informasi bagi proses penelitian.

. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data
kuesioner, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang sudah

terkumpul. Dan analisisnya dengan tahapan sebagai berikut:
1. Penyajian Data (Data Collection)

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan

kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif
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(berbentuk catatan lapangan). 42 Dengan adanya penyajian data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data
kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
diambil*®. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan
sebelumnya, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang
diperoleh akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,

dan mencarinya apabila diperlukan.

*2 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif- Buku Sumber

tentang Metode-Metode Baru, terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm.

19

*3 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif- Buku Sumber

tentang Metode-Metode Baru, terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm.

16-18
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan
untuk mengambil tindakan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.** Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
remang-remang atau bahkan gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, maupun

hipotesis atau teori.*

G. Teknik Keabsahan Data

setelah data yang diperoleh dianalisis, langkah selanjutnya yaitu
menguji keabsahan data. keabsahan data ini perlu dilakukan dengan teknik
yang tepat. Sebab pada tahap ini menjadi yang paling penting untuk
menguji kebenaran informasi penelitian terkait data-data yang diperoleh.
Dalam penelitian ini keabsahan data peneliti menggunakan teknik
triangulasi.*® Menurut Wiliam Wiersma yang dikutip dari karangan
Sugiyono menyebutkan bahwa triangulasi diartikan sebagai pengecekan
data yang dilakukan dengan cara triangulasi teknik, sumber dan waktu.

Adapun teknik keabsahan data pada penelitian ini adalah sebagai berokut:

* Miles, Matthew B. & Huberman, A. Michael. Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
tentang Metode-Metode Baru. Terj. Tjetjep Rohendi Rohidi. (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 18

*® Sulaiman, Ahmad, Pendidikan Karakter dalam Islam: Pendekatan dan Implementasi di
Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2015

46 Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2019), hlm. 330
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1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber
informan yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat
mempertajam data dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh selama perisetan melalui beberapa sumber
atau informan.*’ Melalui teknik triangulasi sumber, peneliti berusaha
menemukan dan menyelidiki kebenaran informasi yang diterima dengan
cara membandingkan data wawancara yang diperoleh dari masing-masing

sumber atau informan penelitian.
2. Triangulasi

Teknik Triangulasi teknik menggunakan pengumpulan data yang
berbeda untuk memperoleh data dari sumber data yang sama. Peneliti
menggunakan observasi  partisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi secara bersamaan pada sumber data yang sama.*® Dalam hal
ini, periset dapat menyilangkan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk

mendapatkan sebuah kesimpulan.

*" Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2019), hlm. 331

“8 Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2019), hlm. 331



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Sekolah
Desa Tasik Malaya terletak di antara sebelah Timur adalah Desa
Karang Anyar Sebelah Selatan adalah daesa Pahlawan, sebelah Barat
adalah Desa Tanjung Beringin .Pada Tahun 1976 Jumlah Penduduk + 450
KK. Dengan Mata Pencarian Desa ini mayoritas adalah petani yaitu
besawah, beladang dan sebagian buruh pemecah batu.dimana kegiatan

tersebut di kelola secara tradisional.

Pada Tahun 1976 Sarana pendidikan di desa Tasik Malaya Pada
saat itu belum ada dan harus bersekolah di tempat lain dan untuk mendapat
Pendidikan itu harus melalui perkebunan . Atas berkat rahmat Allah SWT
secara bersama sama tokoh Masyarakat tersirat dan tersentuh hatinya
untuk memikirkan masa depan Pendidikan anak — anak yang ada di Tasik
Malaya dan sekitarnya ,dengan tujuan untuk memperoleh ilmu
Pengetahuan yang layak sebagi bekal di hari nanti. Maka dengan usaha
tokoh — tokoh masyarakat serta dorongan seluruh lapisan masyarakat Tasik
Malaya pada tahun 1976 berhasil mendirikan lembaga pendidikan dasar
yang bernapaskan islam, yaitu Madrasah Ibtidaiyah. Madrasah Ibtidaiyah

ini merupakan satu — satunya lembaga pendidikan yang ada di desa Tasik
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Malaya. Dari tahun 1976 sampai saat ini Madrasah Ibtidaiyah Swasta ini

tidak pernah putus untuk memberikan bimbingan kepada anaka- anak

didiknya guna membentuk manusia yang berkualitas dan berguna bagi

nusa, agama dan Negara.

2. VISI/MISI SEKOLAH

1.

Visi MIS GUPPI 13 Tasik Malaya “Unggul Dalam Prestasi, Santun,

Dalam Perilaku”.

Misi MIS GUPPI 13 Tasik Malaya

a. Memberikan layanan prima keadaan siswa  sesuai

dengankompetensinya.

b. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif pada seluruh

warga madrasah.

c. Menciptakan hidup rukun dan membiasakan berlaku santun serta

saling menghargai terhadap sesame.

d. Menerapkan manajemen yang transparan, demokratis, professional

dan partisipatif dengan melibatkan seluruh warga madrasah.

e. Menegakkan disiplin dengan penuh tanggung jawab



3. Masa Kepemimpinan

Table n, Masa kepemimpinan MIS GUPPI 13 Tasik Malaya

No Nama Jabatan
1. | Rabain 1976-1980
2. | Siti Murdrana 1980-1983
3. | Umar Ambrih 1983-1984
4. | Sukri 1984-1989
5. | Malian A. MA 1989-1994
6. | Awal Asri, A. Md 1994-2000
7. | Syaparuddin A. Md | 2000-2008
8. | Rohzali, S. Pd. 1 2008-2010
9. | Atin Sugiarti, S. Pd 2010-2013
10. | Nurlewati, S. Ag 2013-2020
11. | Mustakim, M.Pd 2020-
sekarang

4. IDENTITAS SEKOLAH

Table : Identitas klengkap sekolah MIS GUPPI 13 Tasik Malaya

Nama Madrasah MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya

Nomor Statistik Madrasah 1112170220005

Alamat Madrasah JIn. Pemancar TVRI Tasik Malaya

Nomor Telp Madrasah -

Tahun Berdiri 1976

SK Pendirian | AHU-0035642.AH.01.04 Tahun 2016

Kemenkumhbam Tanggal 06 September 2016

SK Pendirian Yayasan Nomor :146 Tahun 2016

SK Izin Operasional/Tahun | 470 Tahun 2019 Tanggal 06
Desember

Status Sekolah Swasta

Akreditasi B

Laporan Keadaan Bulan September 2024

Keadaan Geografis

Dataran rendah
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5. Kadaan Guru

Table: Daftar Tenaga Pengajar MIS GUPPI 13 Tasik Malaya

No

Nama

Pangkat/Gol

Jabatan

Ket

Mustakim, M.Pd

Kepala
Madrasah

Kepala Madrasah

Sri Wahyuni
Sithombing,S.Pd,M.Pd

Pembina/IV.A

Waka Kesiswaan

Mardiah,SPd.I

Penata/II1. A

Dewan Guru

Rika Novita,S.Pd.Sd

Penata/I.A

Waka Kurikulum

Sutinah,S.Pd.I

Penata/VI

Dewan Guru

Arham Efendi,S.Pd.I

Penata Muda

Dewan Guru

Robiah Indarni,S.Pd.1

Pengatur Muda

Dewan Guru

Mirwan Hadi S,S.Pd.I

Desi Weliyana,S.Pd

Operator

GTY

10.

Amanatus Saniah,
S.Pd.

GTY

11.

Nurul Setia Reni,
S.Pd

12.

Rizkite dwi putri,
S.Pd

GTY

13.

Novi ardila, S.Pd

14

Lidya herlina, S.Pd

15.

Okti hanifa, S.Pd

16.

Fitri wahyuni, S.Pd

17.

Wiwin septi yanti,
S.Pd

18.

Lisnawati, S.Pd.I

19.

Pipin kresnawati,
S.Pd
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6. Jumlah Siswa

Table 1: Jumlah Siswa MIS GUPPI No.13 Tasik Malaya Tahun Pelajaran

202472025
No Kelas | Program | Jumlah Jumlah Kelompok Umur
Studi | Rombel Siswa
<6 7 | 8-10| 10- |>12
th th| th | 12 | th
L|P|Jm th
1
.| 1 MI 2 15120 35 - 35 - - -
2. II MI 2 21 | 15 36 - - 36 - -
3.0 I MI 2 22 1 25| 47 - - 47 - -
4.1 IV MI 1 12 | 13| 25 - - 25 - -
5.0V MI 1 11| 13| 24 - - - 24 -
6. VI MI 1 11| 5| 16 - - - 16 -
JUMLAH 9 92 | 91| 183 - | 35| 108 | 40 -

7. KEADAAN SARANA DAN PRASARANA

Keadaan sarana dan prasarana MIS GUPPI 13 Tasik Malaya

1. Luas Tanah 1 1780,5 M2
2. Penggunaan Bangunan : 860 M2
3. Penggunaan Halaman Taman : 192 M2

4. Penggunaan Lapangan Olahraga :222 M2
5. Luas Kebun :240 M2
6. Daya Listrik :900 VA
7. No Sertifikat Tanah : 00118 Tahun 2005



Table : Ruang belajar/kelas
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Kondisi umlah
No Jenis Ruang Baik Rusak Ringan| Rusak Berat
Jumlah | Satuan |Jumlah| Satuan [JumlahSatuan

1. | Ruang Belajar/Kelas 9 ruang - - - - 9
2. | RuangKepala Sekolah ruang - - - - 1
3. | Ruang Guru 1 ruang - - - - 1
5. | Ruang Perpustakaan 1 ruang - - - - 1
6. | Ruang UKS 1 ruang - - - - 1
7. | Ruang Komputer 1 ruang - - - - 1
8. | Tempat Ibadah 1 ruang - - - - 1
9. | Tempat Parkir 1 ruang - - - - 1
10.| WC Siswa 4 ruang - - - - 4
11.| WC Guru 1 ruang - - - - 1
12.| Lemari Guru 8 unit - - - - 8
13.| Meja Siswa 49 Unit 40 Unit 20 Unit

14.| Kursi Guru 9 Unit 4 Unit 5 Unit

15.| Kursi Siswa 80 Unit 37 Unit 50 Unit

16.| Alat Kesehatan UKS - - 1 Unit 1 unit

17.| Alat Olahraga 1 Set 1 Set - -

18.| Komputer 8 Unit - - - -

19.| Laptop 2 Unit - - 1 Unit

20. | Printer 2 Unit - - 1 Unit

21.| Scanner 2 Unit - - - -

22.| Microfonwarles 3 Unit - - - -

24.| Proyektor 1 - - - - -

25| Bel 1 Unit - - - -




B. HASIL PENELITIAN

1. Implementasi Sholat Dhuha dalam Pembentukan karakter siswa.
Setiap sekolah memiliki pedoman sebagai petunjuk arah kegiatan
dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Sebagai mana dilihat
Perencanaan pelaksanaan sholat Dhuha ini dalam pembentukan karakter
siswa. Ini juga merupakan salah satu bentuk upaya guru dalam
pembentukan karakter siswa melalui kegiatan pelaksanaan sholat Dhuha
dan juga pendidikan Agama. pihak sekolah menyusun langkah-langkah
strategis agar pelaksanaan sholat Dhuha dapat berjalan secara teratur dan
sesuai dengan tujuan pembentukan karakter siswa. Perencanaan dilakukan
melalui rapat kerja tahunan sekolah, di mana program sholat Dhuha
dimasukkan Dalam proses perencanaan ini, kepala sekolah, waka
kesiswaan, serta siswa dilibatkan untuk memastikan pembagian tugas,
jadwal pelaksanaan, serta sarana dan prasarana pendukung dapat
dipersiapkan dengan baik. Seperti yang dijelaskan oleh kepala sekolah

Bapak Mustakim M.Pd “berikut:

“Ya, tentu. Perencanaan sholat Dhuha ini sebenarnya sudah
menjadi program rutin tahunan sekolah kami. Di awal tahun ajaran,
kami selalu mengadakan rapat kerja untuk menyusun program
kegiatan sekolah, termasuk di dalamnya program keagamaan
seperti sholat Dhuha berjamaah. Tujuan utamanya adalah
membiasakan siswa untuk mencintai ibadah sejak dini. Selain itu
pelaksanaan kegiatan ini menjadi salah satu kegiatan unggulan
disekolah karena dengan adanya kegiatan ini tujuan nya untuk
pembentukan karakter peserta didik”

* Hasil wawancara dengan Kepala sekolah bapak mustakim, M.Pd, di Mis Guppi 13
Tasik Malaya, di ruang kepala sekolah pada 1 agustus 2025
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MIS GUPPI
13 Tasik Malaya Bapak Mustakim M.Pd, dapat dianalisis bahwa
perencanaan kegiatan sholat Dhuha dilakukan secara terstruktur dan
masuk dalam agenda resmi sekolah. Hal ini mencerminkan bahwa sholat
Dhuha bukan sekadar kegiatan tambahan, melainkan bagian dari strategi
pembentukan karakter siswa yang dirancang sejak awal. Kepala sekolah
juga menegaskan bahwa tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk
membentuk kebiasaan beribadah dan menanamkan kecintaan terhadap
nilai-nilai spiritual sejak dini.. Perencanaan yang matang ini menjadi
landasan kuat agar pelaksanaan sholat Dhuha berjalan konsisten dan
berdampak positif bagi peserta didik.

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Waka Kesiswaan yaitu dengan
Bunda Sri wahyuni sihombing S.Pd M.Pd>® juga memberikan pernyataan
berikut:

“Penyusunan jadwal sholat Dhuha kami atur sejak awal tahun

ajaran bersama dengan jadwal kegiatan rutin lainnya. Jadwalnya

ditetapkan Tiga kali dalam seminggu, yaitu hari Selasa, Rabu, dan

Kamis, sebelum pelajaran dimulai, sekitar pukul 07.10 pagi.

Jadwal ini disesuaikan agar tidak mengganggu jam belajar dan bisa

dilaksanakan dengan tenang. Dan dengan adanya kegiatan ini siswa

menjadi lebih disiplin dengan waktu, siswa lebih tertip saat

pelaksanaan sholat Dhuha dilaksanakan, selain itu mengurangi
siswa terlambat datang kesekolah”

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dianalisis bahwa

penyusunan jadwal sholat Dhuha yang terstruktur berperan penting dalam

>% Waka kesiswaan, Bunda Sri wahyuni sihombing S.Pd, tempat dan waktu mis guppi 13 tasik
malaya , 7 agustus 2025.
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kelancaran pelaksanaan kegiatan dan pembentukan karakter siswa.
Penetapan jadwal sejak awal tahun ajaran dan penyesuaian dengan
kegiatan belajar memastikan bahwa sholat Dhuha dapat dilaksanakan
secara rutin tanpa mengganggu proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan prinsip manajemen waktu dalam pendidikan, yang menekankan
bahwa pengaturan waktu yang baik dapat meningkatkan efektivitas
kegiatan dan mendukung pembiasaan perilaku positif. Dengan demikian,
penyusunan jadwal yang sistematis memungkinkan siswa mengikuti sholat
Dhuha secara tertib dan konsisten, yang pada gilirannya mendukung
pembentukan disiplin, tanggung jawab, mandiri serta pembentukan

nkarakt

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Hal ini juga dibenarkan olleh
wawancara dengan seseorang siswa bernama Sakila™, yang menjelaskan

bahwa:

“Menurut saya, pelaksanaan sholat Dhuha di sekolah sudah
disiapkan dengan baik sejak awal tahun ajaran, termasuk jadwal
yang rutin setiap minggu sehingga kegiatan ini bisa berjalan tertib
dan teratur. Jadwalnya juga tidak mengganggu pelajaran, jadi saya
tetap bisa mengikuti kegiatan belajar dengan fokus. Selain itu, saya
merasa program sholat Dhuha sangat penting untuk membentuk
karakter, karena selain membuat saya lebih dekat dengan Allah,
kegiatan ini juga melatih disiplin, tanggung jawab, kemandirian,
sopan santun, dan kebiasaan positif lainnya dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah.”

>! Hasil wawancara dengan Siswa sakila, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang
kelas IV pada 13 agustus 2025.
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Berdasarkan jawaban siswa, dapat dianalisis bahwa pelaksanaan
kegiatan sholat Dhuha di sekolah memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter. Penyusunan jadwal yang rutin dan tidak
mengganggu proses belajar membuat kegiatan ini dapat dijalankan secara
tertib dan konsisten. Kegiatan sholat Dhuha tidak hanya meningkatkan
kedekatan siswa dengan Allah, tetapi juga melatih disiplin, tanggung
jawab, kemandirian, sopan santun, serta membiasakan perilaku positif
lainnya dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Hal ini sejalan dengan
teori pendidikan karakter yang menekankan bahwa nilai-nilai moral
terbentuk melalui pembiasaan rutin dalam lingkungan yang mendukung,
sehingga program sholat Dhuha efektif sebagai sarana pembentukan

karakter siswa.

Sejalan dari pernyataan kepala sekolah, waka kesiswaan dan siswa
hal itu juga sejalan dengan hasil pengamatan Observasi peneliti di MIS
GUPPI 13 Tasik Malaya. Berdasarkan pengamatan peneliti di MIS
GUPPI 13 Tasik malaya, kegiatan sholat Dhuha dilaksanakan secara
terstruktur dan sudah masuk dalam agenda resmi sekolah. Setiap pagi
sebelum pembelajaran dimulai, siswa diarahkan untuk melaksanakan
sholat Dhuha secara berjamaah. Kegiatan ini berjalan tertib karena telah
diatur dalam jadwal sejak awal tahun ajaran dan disesuaikan dengan

waktu belajar, sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran.

Guru dan kepala sekolah terlihat berperan aktif dalam

mendampingi siswa, baik dalam mengatur barisan, membimbing bacaan,
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maupun menjaga ketertiban. Dengan pengaturan yang rapi, pelaksanaan
sholat Dhuha dapat berjalan rutin dan konsisten. Siswa mengikuti
kegiatan dengan tertib, sehingga tercermin nilai kedisiplinan, tanggung
jawab, dan kemandirian. Selain itu, suasana yang tercipta menunjukkan
adanya pembiasaan beribadah yang menumbuhkan kecintaan siswa

terhadap kegiatan spiritual di sekolah.

Kemudian penelti melanjutkan wawancara, Seperti yang dijelaskan

oleh kepala sekolah Bapak Mustakim M.Pd **berikut:

“Pelaksanaan Sholat Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya
dilaksanakan setiap pagi di aula atau musala dengan jumlah rakaat
dua. Imam bergilir di antara guru Dan saya sendiri, sebagai kepala
sekolah, sementara guru berperan sebagai pembimbing utama
dengan memberikan arahan, bimbingan gerakan dan doa, serta
menjaga ketertiban selama pelaksanaan. Orang tua mendukung
program ini dengan memotivasi anak dan menekankan pentingnya
kebiasaan ibadah di rumah, sehingga kegiatan di sekolah dapat

berjalan rutin dan mendukung pembentukan karakter siswa”
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Waka Kesiswaan yaitu dengan
Bunda Sri wahyuni sihombing S.Pd M.Pd>® juga memberikan pernyataan

berikut:

>? Hasil wawancara dengan Kepala sekolah bapak mustakim, M.Pd, di Mis Guppi 13
Tasik Malaya, di ruang kepala sekolah pada 1 agustus 2025
>* Waka kesiswaan, Bunda Sri wahyuni sihombing S.Pd, tempat dan waktu mis guppi 13 tasik
malaya , 7 agustus 2025.
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“Sholat Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasikmalaya dilaksanakan setiap
pagi secara rutin dilapangan sekolah atau musala dengan jumlah
rakaat dua hingga empat. Guru membimbing siswa sebelum dan
selama pelaksanaan, termasuk gerakan, doa, dan ketertiban.
Kegiatan ini membiasakan siswa disiplin, bertanggung jawab,
mandiri, dan menghargai orang lain, sehingga efektif dalam
pembentukan karakter. Orang tua memberikan dukungan dengan
memotivasi anak-anak dan menekankan kebiasaan ibadah di

rumah, sementara siswa berpartisipasi dengan antusias dan tertib”

Berdasarkan dari hasil jawaban wawancara kepala sekolah dan
waka kesiswaan dapat disimpulkan bahwa, Pelaksanaan Sholat Dhuha di
MIS GUPPI 13 Tasikmalaya berlangsung setiap pagi secara rutin di aula
atau musala, dengan jumlah rakaat dua hingga empat. Imam sholat bergilir
antara guru dan kepala sekolah, sementara guru berperan sebagai
pembimbing utama dengan memberikan arahan, bimbingan gerakan dan
doa, serta menjaga ketertiban selama kegiatan. Kegiatan ini tidak hanya
melaksanakan ibadah, tetapi juga membiasakan siswa untuk disiplin,
bertanggung jawab, mandiri, dan menghargai orang lain, sehingga efektif
dalam pembentukan karakter. Dukungan orang tua berupa motivasi dan
penekanan pentingnya kebiasaan ibadah di rumah turut memperkuat
konsistensi pelaksanaan, sementara partisipasi siswa yang antusias dan
tertib memastikan kegiatan berjalan lancar dan tujuan pembentukan

karakter tercapai. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Hal ini juga
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. . . 54
dibenarkan olleh wawancara dengan seseorang siswa bernama syaklra5 ,

yang menjelaskan bahwa:

“Sholat Dhuha di sekolah dilaksanakan setiap pagi di Lapangan
sekolah dikarenakan jika dilaksanakan di musholah sekolah
tempatnya tidak cukup untukmenampungseluruh siswa,siswi dan
Guru. Sholat Dhuha dilakukan dengan dua sampai empat rakaat.
Imam bergilir antara guru dan kepala sekolah. sedangkan guru
membimbing gerakan, doa, dan menjaga ketertiban. Orang tua
mendukung dengan memotivasi siswa dan menekankan kebiasaan
ibadah di rumah. Saya biasanya mengikuti sholat Dhuha, kecuali
jika sedang sakit atau ada kegiatan lain”

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Hal ini juga dibenarkan olleh
wawancara dengan seseorang siswa bernama Riska®, yang

menjelaskan bahwa:
“Sholat Dhuha diadakan setiap pagi di lapangan karena mushola
tidak cukup menampung semua. Biasanya dikerjakan dua sampai
empat rakaat dengan imam bergilir antara guru dan kepala sekolah.

Guru membimbing gerakan dan doa, serta menjaga ketertiban.
Saya selalu ikut, kecuali saat saya sedang datang bulan”

Berdasarkan dari hasil jawaban wawancara siswa dapat
disimpulkan bahwa, Pelaksanaan Sholat Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik
Malaya menunjukkan keteraturan dan konsistensi, dilaksanakan setiap
pagi di Lapangan sekola karena di musholah tidak cukup untuk
menampung seluruh siswa dan guru, dengan dua sampai empat rakaat.
Guru berperan sebagai pembimbing utama, memberikan arahan gerakan,
doa, serta menjaga ketertiban, sehingga kegiatan berjalan tertib dan

lancar. Imam sholat yang bergilir antara guru dan siswa memberikan

>* Hasil wawancara dengan Siswa syakira, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang
kelas IV pada 13 agustus 2025.

>® Hasil wawancara dengan Siswa riska, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang kelas
Iv.
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kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif, meningkatkan rasa
tanggung jawab dan kepemimpinan. Dukungan orang tua berupa
motivasi dan penekanan pentingnya kebiasaan ibadah di rumah turut
memperkuat efektivitas kegiatan. Partisipasi siswa yang umumnya
tinggi, dengan hanya beberapa yang absen karena sakit atau kegiatan
lain, menunjukkan bahwa sholat Dhuha dapat menjadi sarana efektif
dalam membentuk disiplin, tanggung jawab, kemandirian, dan karakter

religius siswa.

Pernyatan tersebut sejalan dengan hasil Observasi yang
dilakukan peneliti, Berdasarkan hasil observasi peneliti di MIS GUPPI 13
Tasik malaya, pelaksanaan sholat Dhuha berlangsung secara rutin setiap
pagi di lapangan, musala, maupun lapangan sekolah ketika jumlah siswa
tidak memungkinkan untuk ditampung di musala. Sholat dilaksanakan
dengan jumlah rakaat dua hingga empat, dipimpin oleh imam yang
bergiliran antara guru, kepala sekolah, maupun siswa yang ditunjuk. Guru
terlihat aktif berperan sebagai pembimbing utama, memberikan arahan
terkait gerakan, bacaan doa, serta menjaga ketertiban jalannya ibadah.
Selama kegiatan berlangsung, siswa tampak mengikuti dengan tertib dan
penuh antusias. Partisipasi siswa cukup tinggi, hanya sebagian kecil yang
berhalangan hadir karena sakit atau kegiatan lain. Keterlibatan siswa
sebagai imam juga memberikan pengalaman langsung dalam melatih

tanggung jawab dan kepemimpinan. Selain itu, dukungan dari orang tua
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melalui motivasi dan pembiasaan ibadah di rumah turut mendukung

konsistensi pelaksanaan kegiatan ini.

Dari hasil pengamatan, kegiatan sholat Dhuha tidak hanya menjadi
rutinitas ibadah, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembiasaan positif
bagi siswa. Kegiatan ini mendorong terbentuknya kedisiplinan, rasa
tanggung jawab, kemandirian, serta sikap religius dalam keseharian
mereka.

. Program sholat Dhuha dalam membentuk karakter siswa di Mis
Guppi 13 Tasik Malaya.

Program sholat Dhuha di MIS Guppi 13 Tasik Malaya memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa. Melalui
kegiatan ini, siswa tidak hanya melaksanakan ibadah sunnah, tetapi juga
dilatih untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab,
kemandirian, serta sopan santun. Pelaksanaan sholat Dhuha secara rutin,
yaitu tiga kali dalam seminggu, membiasakan siswa untuk hadir tepat
waktu, tertib saat beribadah, dan mengikuti aturan yang berlaku.
Kebiasaan ini secara tidak langsung menumbuhkan sikap disiplin dalam

kehidupan sehari-hari.

Selain itu, siswa juga belajar bertanggung jawab, misalnya dengan
menyiapkan sajadah, menjaga kebersihan tempat ibadah, serta
melaksanakan sholat dengan sungguh-sungguh. Dari sisi kemandirian,

kegiatan sholat Dhuha melatih siswa agar mampu melaksanakan ibadah
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tanpa harus selalu diarahkan oleh guru, sehingga tercipta sikap mandiri
dalam diri mereka. Di sisi lain, kegiatan berjamaah juga menumbuhkan
nilai sopan santun, karena siswa dibiasakan untuk bersikap hormat kepada

guru dan saling menghargai antar teman.

Secara keseluruhan, program sholat Dhuha di MIS Guppi 13 Tasik
Malaya berkontribusi signifikan dalam membentuk karakter siswa,
terutama dalam menumbuhkan religiusitas, kedisiplinan, tanggung jawab,
kemandirian, dan sopan santun. Meskipun demikian, masih ada kendala
berupa keterbatasan fasilitas mushola yang belum mampu menampung
seluruh siswa, sehingga sebagian pelaksanaan dilakukan di lapangan
sekolah. Namun, dengan dukungan kepala sekolah, guru, dan antusiasme
siswa, program ini tetap berjalan dengan baik dan memberi dampak positif

terhadap pembentukan karakter siswa.

a. Nilai disiplin.

Nilai disiplin pada pelaksanaan sholat Dhuha di MIS GUPPI 13
Tasik Malaya ini sangat beperan penting dalam peembentukan karakter
siswa disiplin dalam pelaksanaan kegiatan sholat Dhuha ini, siswa dituntut
untuk lebih disiplin dengan waktu, dengan adanya pelaksanaan sholat
Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya sudah sedikit sekali siswa yang
datng terlambat kesekolah, dengan artian pelaksanaan sholat Dhuha ini
sudah berhasil membentuk karakter siswa disiplin kemudian peneliti

mendapatkan hasil penelitiannya sebagai berikut:
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah yaitu Bapak Mustakim

M.Pd*® menjelaskan bahwa:

“Ya, pelaksanaan sholat Dhuha sangat berpengaruh terhadap
kedisiplinan siswa. Karena kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi,
siswa terbiasa datang ke sekolah lebih awal agar tidak terlambat.
Selain itu, mereka juga dilatih untuk mengikuti tata tertib sekolah
dengan tertib dan penuh tanggung jawab. Jadi, sholat Dhuha bukan
hanya membiasakan anak beribadah, tetapi juga membentuk
kedisiplinan dalam sikap sehari-hari di sekolah.”

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh waka kesiswaan
yaitu Bunda sri wahyuni sihombing S.Pd M.Pd®’ yang menjelaskan

bahwa:

“Tingkat kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
sholat Dhuha sudah cukup baik. Siswa datang tepat waktu,
mengikuti pelaksanaan dengan tertib, dan mematuhi aturan yang
berlaku. Melalui pembiasaan ini, mereka tidak hanya belajar
disiplin dalam beribadah, tetapi juga terbawa pada sikap disiplin
dalam proses belajar di kelas. Jadi, kegiatan sholat Dhuha memberi
pengaruh positif, karena siswa menjadi lebih teratur, bertanggung
jawab, serta menghargai waktu.”

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Hal ini juga dibenarkan olleh
wawancara dengan seseorang siswa bernama Riska®®, yang
menjelaskan bahwa:

“Kami membiasakan diri untuk disiplin, salah satunya dengan
datang ke sekolah tepat waktu setiap hari. Hal ini menjadi bentuk
tanggung jawab kami sebagai siswa sekaligus wujud dari

penerapan nilai kedisiplinan yang ditanamkan di sekolah. Selain
itu, terdapat faktor lain yang turut mendukung terbentuknya

%% Hasil wawancara dengan Kepala sekolah bapak mustakim, M.Pd, di Mis Guppi 13
Tasik Malaya, di ruang kepala sekolah pada 1 agustus 2025.

%" Waka kesiswaan, Bunda Sri wahyuni sihombing S.Pd, tempat dan waktu mis guppi 13
tasik malaya , 7 agustus 2025.

>® Hasil wawancara dengan Siswa riska, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang kelas
Iv.



53

kedisiplinan kami, yaitu pelaksanaan sholat Dhuha secara rutin.
Pada saat kegiatan tersebut berlangsung, kami sudah dilatih untuk
disiplin dengan merapatkan barisan, tidak berbicara ketika sholat
akan dimulai, serta melaksanakan sholat dengan penuh
kekhusyukan sesuai dengan arahan dewan guru dan guru
pendamping”

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh siswa Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Hal ini juga dibenarkan olleh wawancara dengan

. .1 59 .
seseorang siswa bernama Sakila™, yang menjelaskan bahwa:

“Melalui kebiasaan yang terus dilakukan secara konsisten, kami
tidak hanya belajar disiplin dalam beribadah, tetapi juga terbiasa
disiplin dalam mengatur waktu, menaati peraturan sekolah, serta
menghargai setiap aturan yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
kegiatan sholat Dhuha menjadi salah satu sarana yang efektif
dalam membentuk karakter disiplin kami sebagai siswa”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dengan Hasil wawancara
kepala sekolah, waka kesiswaan dan siswa menunjukkan bahwa kegiatan
sholat Dhuha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan
kedisiplinan siswa. Dari sisi kepala sekolah, sholat Dhuha yang
dilaksanakan setiap pagi membiasakan siswa untuk datang lebih awal ke
sekolah, sehingga melatth mereka agar tidak terlambat sekaligus
membentuk sikap tanggung jawab terhadap aturan yang berlaku.
Sementara itu, menurut waka kesiswaan, tingkat kedisiplinan siswa dalam
kegiatan sholat Dhuha sudah terlihat cukup baik, ditunjukkan dengan
kebiasaan hadir tepat waktu, mengikuti kegiatan secara tertib, dan

mematuhi tata tertib sekolah. Pembiasaan ini tidak hanya berdampak pada

>° Hasil wawancara dengan Siswa sakila, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang
kelas IV pada 13 agustus 2025.
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disiplin dalam ibadah, tetapi juga terbawa ke dalam proses belajar di kelas.
Dengan demikian, secara akademik dapat dianalisis bahwa sholat Dhuha
berfungsi sebagai instrumen pembinaan karakter yang efektif, khususnya
dalam aspek kedisiplinan, karena menanamkan keteraturan, tanggung
jawab, serta sikap menghargai waktu yang merupakan nilai penting dalam

pendidikan karakter di sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan observasi yang dilakukan peneliti,
kegiatan sholat Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya menunjukkan
pengaruh yang cukup signifikan terhadap pembentukan kedisiplinan siswa.
Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin setiap pagi sebelum pembelajaran
dimulai, sehingga siswa terbiasa datang lebih awal ke sekolah. Kebiasaan
tersebut memberikan dampak positif, karena selain mencegah
keterlambatan, juga melatih siswa untuk mematuhi aturan yang berlaku di
sekolah. Hal ini tampak jelas dari pola kehadiran siswa yang semakin tepat

waktu dan teratur.

Dalam pelaksanaan sholat Dhuha, terlihat bahwa siswa mengikuti
kegiatan dengan tertib. Mereka berbaris rapi, tidak banyak berbicara, serta
melaksanakan sholat sesuai arahan guru pembimbing maupun imam yang
telah ditunjuk. Kebiasaan mengikuti tata tertib selama sholat ini
menunjukkan adanya pembiasaan disiplin yang tidak hanya berlaku saat
beribadah, tetapi juga memengaruhi perilaku mereka di kegiatan belajar
mengajar. Siswa menjadi lebih mampu mengatur waktu, menghargai

aturan, serta menjaga sikap tertib baik di dalam maupun di luar kelas.
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Selain itu, observasi juga memperlihatkan bahwa guru dan pihak
sekolah berperan penting dalam membina kedisiplinan siswa melalui
kegiatan sholat Dhuha. Guru selalu hadir untuk mendampingi, memberi
arahan, serta memberikan teladan langsung dalam pelaksanaan sholat
berjamaah. Kehadiran guru ini membuat siswa lebih bersemangat, merasa
diperhatikan, serta termotivasi untuk melaksanakan ibadah dengan
sungguh-sungguh. Dengan adanya keteladanan tersebut, siswa belajar
meneladani kedisiplinan yang dicontohkan, sehingga nilai-nilai seperti
tanggung jawab, keteraturan, serta rasa menghargai waktu semakin

tertanam dalam diri mereka.

Dari hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan
sholat Dhuha tidak hanya menjadi rutinitas ibadah, tetapi juga sarana yang
efektif dalam membentuk karakter disiplin siswa. Pembiasaan hadir tepat
waktu, mengikuti aturan, serta tertib dalam beribadah secara konsisten
memberikan dampak nyata terhadap perilaku siswa sehari-hari di sekolah.
Dengan demikian, kegiatan sholat Dhuha berperan penting sebagai bagian
dari strategi pendidikan karakter, khususnya dalam aspek kedisiplinan,
yang pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara

menyeluruh di sekolah.

b. Nilai Tanggung Jawab

Nilai Tanggung Jawab pada pelaksanaan sholat Dhuha di MIS

GUPPI 13 Tasik Malaya ini sangat beperan penting dalam peembentukan
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karakter siswa Tanggung Jawab dalam pelaksanaan kegiatan sholat Dhuha

ini, kemudian peneliti mendapatkan hasil penelitiannya sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan kepala sekolah yaitu Bapak Mustakim

M.Pd® menjelaskan bahwa:

“Setelah rutin melaksanakan sholat Dhuha, siswa terlihat lebih
bertanggung jawab. Mereka terbiasa menyiapkan perlengkapan
sholat sendiri, menjaga kebersihan tempat ibadah, dan mengikuti
jadwal kegiatan sekolah dengan baik. Kebiasaan ini juga membuat
mereka lebih disiplin dan peduli terhadap tugas serta aturan di
sekolah.”

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh waka kesiswaan yaitu

Bunda sri wahyuni sihombing S.Pd M.pd® yang menjelaskan bahwa:

“Ya, pelaksanaan kegiatan sholat Dhuha membantu menumbuhkan
sikap tanggung jawab siswa. Dengan mengikuti sholat Dhuha
secara rutin, siswa belajar menyiapkan perlengkapan ibadah
sendiri, seperti sajadah atau mukena, serta menjaga kebersihan
tempat sholat. Selain itu, mereka juga terbiasa datang tepat waktu
dan mengikuti aturan selama kegiatan berlangsung. Kebiasaan ini
secara bertahap menanamkan kesadaran akan tanggung jawab
pribadi, disiplin, dan kepedulian terhadap lingkungan di sekolah.”

Hal ini juga dibenarkan olleh wawancara dengan seseorang siswa

bernama Riska®, yang menjelaskan bahwa:

“Ya, sejak mengikuti kegiatan sholat Dhuha secara rutin, saya
merasa lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan sholat
Dhuha tanpa harus selalu diingatkan oleh guru. Saya terbiasa
menyiapkan perlengkapan sholat sendiri, datang tepat waktu, dan
mengikuti kegiatan dengan tertib. Kegiatan ini membuat saya

% Hasil wawancara dengan Kepala sekolah bapak mustakim, M.Pd, di Mis Guppi 13
Tasik Malaya, di ruang kepala sekolah pada 1 agustus 2025.

®1 Waka kesiswaan, Bunda Sri wahyuni sihombing S.Pd, tempat dan waktu mis guppi 13
tasik malaya , Selasa 7 agustus 2025.

®2 Hasil wawancara dengan Siswa Riska, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang
kelas IV pada 13 agustus 2025



57

belajar disiplin dan peduli terhadap aturan serta lingkungan di
sekolah.”

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh siswa Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Hal ini juga dibenarkan olleh wawancara dengan

seseorang siswa bernama Sakila®, yang menjelaskan bahwa:

“Menurut saya, sholat Dhuha yang dilaksanakan setiap pagi di
sekolah membuat kami lebih terbiasa untuk bertanggung jawab.
Kami jadi berusaha datang lebih awal agar tidak terlambat, karena
kalau terlambat akan ketinggalan sholat berjamaah. Selain itu, saat
sholat kami juga dilatih untuk tertib, mengikuti aturan guru, dan
tidak boleh bermain-main. Dari situ kami belajar bahwa tanggung
jawab itu bukan hanya pada diri sendiri, tetapi juga kepada teman
dan aturan sekolah. Dengan terbiasa sholat Dhuha, saya merasa
lebih disiplin dan lebih sadar untuk melaksanakan kewajiban yang
sudah menjadi aturan di sekolah”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah waka
kesiswaan dan siswa, menunjukkan bahwa kegiatan sholat Dhuha
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan, dapat dianalisis
bahwa kegiatan sholat Dhuha memiliki peran penting dalam
menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa. Pelaksanaan rutin sholat
Dhuha membiasakan siswa untuk menyiapkan perlengkapan ibadah
sendiri, menjaga kebersihan tempat sholat, serta mematuhi jadwal kegiatan
sekolah. Aktivitas ini tidak hanya melatih tanggung jawab dalam konteks
ibadah, tetapi juga terbawa ke perilaku sehari-hari, seperti disiplin,
kepedulian terhadap tugas, dan ketaatan pada aturan sekolah. Hal ini

sejalan dengan teori pendidikan karakter menurut Lickona, yang

®3 Hasil wawancara dengan Siswa sakila, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang
kelas IV pada 13 agustus 2025.
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menyatakan bahwa nilai-nilai moral dan tanggung jawab terbentuk melalui
pembiasaan berulang dalam lingkungan yang mendukung. Dengan
demikian, sholat Dhuha berfungsi sebagai sarana efektif dalam

pembentukan karakter tanggung jawab dan disiplin siswa di sekolah.

dapat dianalisis bahwa kegiatan sholat Dhuha berperan penting
dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab. Pembiasaan mengikuti sholat
Dhuha secara rutin membuat siswa terbiasa menyiapkan perlengkapan
sendiri, datang tepat waktu, dan mengikuti kegiatan dengan tertib tanpa
selalu diingatkan guru. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah
sunnah dapat membentuk kesadaran pribadi, disiplin, dan kepedulian
terhadap aturan serta lingkungan sekolah. Secara akademik, temuan ini
sejalan dengan teori pendidikan karakter yang menekankan bahwa nilai-
nilai tanggung jawab dan disiplin terbentuk melalui pengulangan perilaku
positif dalam lingkungan yang mendukung. Dengan demikian, sholat
Dhuha tidak hanya meningkatkan ibadah ritual, tetapi juga efektif dalam

membentuk karakter tanggung jawab siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, kegiatan
sholat Dhuha di sekolah tampak memberikan pengaruh nyata terhadap
pembentukan sikap tanggung jawab siswa. Setiap pagi, siswa sudah
terbiasa membawa dan menyiapkan perlengkapan sholat mereka sendiri
tanpa harus menunggu arahan guru. Sebelum pelaksanaan, mereka juga
menjaga kebersihan dan kerapian area yang digunakan untuk sholat, baik

di lapangan maupun di mushola, sehingga suasana kegiatan menjadi lebih
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tertib. Kedisiplinan terlihat dari kebiasaan siswa datang lebih awal agar
tidak terlambat mengikuti sholat berjamaah. Selama kegiatan berlangsung,
mereka mengikuti arahan guru dengan baik, tidak banyak berbicara, dan

menjalankan ibadah dengan khusyuk.

Kebiasaan ini menunjukkan bahwa tanggung jawab yang dibangun
melalui kegiatan sholat Dhuha tidak hanya berlaku dalam konteks ibadah,
melainkan juga berpengaruh pada perilaku sehari-hari siswa, seperti
disiplin waktu, kepedulian terhadap tugas, serta ketaatan pada aturan
sekolah. Dari pengamatan tersebut dapat dilihat bahwa pembiasaan sholat
Dhuha secara rutin menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai

tanggung jawab dan membentuk karakter positif pada diri siswa.
c. Nilai Mandiri

Nilai Mandiri pada pelaksanaan sholat Dhuha di MIS GUPPI 13
Tasik Malaya ini sangat beperan penting dalam peembentukan karakter
siswa, nilai mandiri dalam pelaksanaan kegiatan sholat Dhuha ini,

kemudian peneliti mendapatkan hasil penelitiannya sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan kepala sekolah yaitu Bapak Mustakim

M.Pd% menjelaskan bahwa:

“Contoh konkret kemandirian siswa setelah mengikuti program
sholat Dhuha terlihat dari beberapa hal. Siswa terbiasa menyiapkan
perlengkapan sholat sendiri, seperti sajadah dan mukena, serta
menjaga kebersihan tempat ibadah. Mereka juga mampu hadir

% Hasil wawancara dengan Kepala sekolah bapak mustakim, M.Pd, di Mis Guppi 13
Tasik Malaya, di ruang kepala sekolah pada 1 agustus 2025, jam 09.20 wib



60

tepat waktu tanpa harus diingatkan guru dan melaksanakan
kegiatan sholat Dhuha dengan tertib. Selain itu, siswa
menunjukkan kemampuan mengatur diri  sendiri, seperti
mempersiapkan diri sebelum kegiatan sekolah lain dimulai, yang
mencerminkan kemandirian dalam beribadah maupun aktivitas
sekolah sehari-hari.”

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh waka kesiswaan yaitu

Bunda sri wahyuni sihombing S.Pd M.Pd® yang menjelaskan bahwa:

“Ya, pelaksanaan kegiatan sholat Dhuha membantu menumbuhkan
sikap kemandirian siswa. Dengan mengikuti sholat Dhuha secara
rutin, siswa terbiasa menyiapkan perlengkapan ibadah sendiri,
seperti sajadah dan mukena, tanpa selalu bergantung pada guru.
Selain itu, mereka belajar mengatur waktu untuk hadir tepat pada
waktunya dan melaksanakan kegiatan secara tertib. Kebiasaan ini
secara bertahap membiasakan siswa bertanggung jawab atas diri
sendiri, sehingga kemandirian mereka dalam beribadah dan
menjalani aktivitas sekolah semakin meningkat.”

Hal ini juga dibenarkan olleh wawancara dengan seseorang siswa

bernama Riska®, yang menjelaskan bahwa:

“Setelah terbiasa mengikuti sholat Dhuha, saya menjadi lebih
mandiri. Contohnya, saya menyiapkan perlengkapan sholat sendiri
seperti sajadah dan mukena, datang tepat waktu tanpa harus
diingatkan guru, serta melaksanakan sholat dengan tertib.
Kebiasaan ini juga membuat saya belajar mengatur diri sendiri
sebelum memulai kegiatan sekolah lainnya.”

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh siswa Sejalan dengan

pernyataan tersebut, Hal ini juga dibenarkan olleh wawancara

6% Waka kesiswaan, Bunda Sri wahyuni sihombing S.Pd, M.Pd tempat dan waktu mis
guppi 13 tasik malaya , 7 agustus 2025, jam 09.22 wib

% Hasil wawancara dengan Siswa Riska, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang
kelas IV pada 13 agustus 2025, jam 08.11 wib
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dengan seseorang siswa bernama Sakila®’, yang menjelaskan

bahwa:

“sikap mandiri saya tumbuh seperti contohnya menyiapkan
perlengkapan sholat sendiri seperti sajadah dan mukena, saya
membantu teman untuk menyiapkan kelengkapan su tuk
pelaksanaan sholat Dhuha, serta melaksanakan sholat dengan
tertib.”

Berdasarkan jawaban kepala sekolah, waka kurikulum dan siswa,
dapat dianalisis bahwa pelaksanaan kegiatan sholat Dhuha berperan
penting dalam menumbuhkan kemandirian siswa. Program ini
membiasakan siswa menyiapkan perlengkapan ibadah sendiri, menjaga
kebersihan tempat sholat, serta hadir tepat waktu tanpa harus selalu
diingatkan guru. Selain itu, siswa belajar mengatur diri sendiri dan
melaksanakan kegiatan secara tertib, yang mencerminkan kemampuan
mereka mengelola tanggung jawab pribadi dalam beribadah maupun
aktivitas sekolah. Secara akademik, temuan ini sejalan dengan teori
pendidikan karakter yang menekankan bahwa kemandirian dapat dibentuk
melalui pembiasaan berulang dalam lingkungan yang mendukung. Dengan
demikian, sholat Dhuha bukan hanya meningkatkan religiusitas siswa,
tetapi juga efektif membentuk karakter kemandirian yang tercermin dalam

perilaku sehari-hari di sekolah.

Selain itu, kegiatan sholat Dhuha berperan penting dalam

menumbuhkan kemandirian peserta didik. Kebiasaan menyiapkan

%7 Hasil wawancara dengan Siswa sakila, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang
kelas IV pada 13 agustus 2025.
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perlengkapan sholat sendiri, datang tepat waktu, dan melaksanakan
kegiatan secara tertib menunjukkan bahwa siswa belajar mengatur diri
sendiri tanpa selalu bergantung pada guru. Hal ini sesuai dengan teori
pendidikan karakter yang menyatakan bahwa kemandirian dapat dibentuk
melalui pembiasaan berulang dalam lingkungan yang mendukung. Dengan
demikian, sholat Dhuha tidak hanya meningkatkan ibadah ritual, tetapi
juga efektif dalam membentuk karakter mandiri yang tercermin dalam

perilaku sehari-hari siswa di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah,
pelaksanaan kegiatan sholat Dhuha menunjukkan peran yang cukup besar
dalam menumbuhkan kemandirian siswa. Dari pengamatan terlihat bahwa
siswa telah terbiasa membawa dan menyiapkan perlengkapan ibadahnya
masing-masing tanpa harus selalu diingatkan oleh guru. Mereka juga
terlihat mampu menjaga kerapian dan kebersihan tempat sholat, baik
ketika kegiatan berlangsung maupun setelah selesai, sehingga membentuk

rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar.

Selain itu, kebiasaan hadir tepat waktu untuk melaksanakan sholat
Dhuha memperlihatkan adanya kesadaran pribadi dari siswa bahwa ibadah
tersebut merupakan bagian penting dari rutinitas sekolah. Hal ini
memberikan gambaran bahwa mereka mulai terlatih untuk mengatur
waktu dan membagi perhatian antara kegiatan belajar dengan kewajiban
spiritual. Dalam pelaksanaan ibadah berjamaah, siswa juga tampak

mengikuti tata tertib dengan tertib, mulai dari merapatkan barisan, tidak
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berbicara ketika sholat berlangsung, hingga menyelesaikan rangkaian

ibadah dengan penuh kesungguhan.

Kondisi tersebut mencerminkan bahwa siswa tidak hanya sekadar
mengikuti kegiatan karena arahan guru, melainkan juga mulai memiliki
kesadaran diri untuk melaksanakan kewajiban tersebut secara mandiri.
Dengan kata lain, sholat Dhuha yang dilaksanakan secara rutin telah
menjadi media pembiasaan yang mendorong siswa melatih diri agar
mampu bertanggung jawab terhadap diri sendiri. Hal ini sejalan dengan
prinsip pendidikan karakter yang menekankan bahwa sikap mandiri dapat
terbentuk melalui kebiasaan positif yang dilakukan secara berulang di

lingkungan yang mendukung.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sholat Dhuha
bukan hanya berdampak pada peningkatan nilai religiusitas, tetapi juga
berkontribusi nyata dalam membentuk kemandirian siswa. Kemandirian
tersebut tampak dalam perilaku sehari-hari, seperti kedisiplinan waktu,
kemampuan mengatur diri sendiri, serta tanggung jawab terhadap

perlengkapan ibadah maupun lingkungan sekolah.

e. Nilai sopan dan santun

Nilai sopan dan santun pada pelaksanaan sholat Dhuha di MIS
GUPPI 13 Tasik Malaya ini sangat beperan penting dalam peembentukan
karakter siswa, kemudian peneliti mendapatkan hasil penelitiannya sebagai

berikut:
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah yaitu Bapak Mustakim

M.Pd 68menjelaskan bahwa:

“Sekolah menanamkan nilai sopan santun melalui pembiasaan
sholat Dhuha dengan beberapa cara. Siswa diajarkan untuk
memasuki dan meninggalkan tempat sholat dengan tertib,
menghormati teman yang sedang beribadah, serta berbicara dengan
sopan sebelum dan sesudah kegiatan. Selain itu, guru selalu
menekankan pentingnya saling menghargai dan menjaga adab saat
berjamaah. Dengan cara ini, pembiasaan sholat Dhuha tidak hanya
melatih ibadah, tetapi juga menumbuhkan sikap hormat, santun,
dan tertib dalam interaksi sehari-hari di sekolah.”

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh waka kesiswaan yaitu

Bunda sri wahyuni sihombing S.Pd M.Pd®® yang menjelaskan bahwa:

“Setelah mengikuti kegiatan sholat Dhuha secara rutin, sikap
peserta didik dalam menghargai guru dan teman mengalami
peningkatan. Siswa menjadi lebih sopan dalam berbicara, lebih
sabar, dan terbiasa menunggu giliran saat berjamaah. Selain itu,
mereka menunjukkan sikap saling menghormati dan peduli
terhadap teman yang sedang beribadah. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan sholat Dhuha tidak hanya meningkatkan
religiusitas, tetapi juga menanamkan nilai sopan santun dalam
interaksi sehari-hari di sekolah.”

Hal ini juga dibenarkan olleh wawancara dengan seseorang siswa

bernama Riska,” yang menjelaskan bahwa

“Ya, sejak mengikuti kegiatan sholat Dhuha secara rutin, saya
menjadi lebih sopan dan santun. Contohnya, saya lebih berhati-hati
dalam berbicara dengan teman dan guru, menunggu giliran saat
berjamaah, serta lebih menghargai teman yang sedang beribadah.
Kegiatan ini juga membuat saya lebih peduli terhadap lingkungan

®8 Hasil wawancara dengan Kepala sekolah bapak mustakim, M.Pd, di Mis Guppi 13
Tasik Malaya, di ruang kepala sekolah pada 1 agustus 2025

® Waka kesiswaan, Bunda Sri wahyuni sihombing S.Pd, tempat dan waktu mis guppi 13
tasik malaya , 7 agustus 2025.

7% Hasil wawancara dengan Siswa Riska, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang
kelas IV pada 13 agustus 2025.
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sekitar dan terbiasa menunjukkan sikap hormat dalam interaksi
sehari-hari di sekolah.”

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh siswa Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Hal ini juga dibenarkan olleh wawancara
dengan seseorang siswa bernama Sakila™, yang menjelaskan
bahwa:
“Setelah terbiasa sholat Dhuha di sekolah, saya merasa lebih bisa
bersikap sopan kepada guru dan teman. Guru selalu mencontohkan
sikap tenang dan tertib, jadi saya ikut terbiasa untuk tidak berbicara
kasar, lebih menghargai orang lain, dan berperilaku baik. Dari
kegiatan sholat itu saya belajar kalau sopan santun itu penting,
bukan hanya saat di sekolah, tapi juga dalam kehidupan sehari
hari”

Berdasarkan jawaban kepala sekolah, waka kesiswaan dan siswa,
dapat dianalisis bahwa kegiatan sholat Dhuha berperan penting dalam
menanamkan nilai sopan santun pada siswa. Pembiasaan sholat Dhuha
mengajarkan siswa untuk menghormati teman yang sedang beribadah,
berbicara dengan sopan, serta menjaga tertib sebelum, selama, dan sesudah
kegiatan. Selain itu, siswa juga belajar menghargai guru dan sesama teman
melalui interaksi yang teratur dan penuh adab saat berjamaah. Secara
akademik, hal ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang
menyatakan bahwa nilai moral, termasuk sopan santun, dapat dibentuk

melalui pengulangan perilaku positif dalam lingkungan yang mendukung.

Dengan demikian, sholat Dhuha tidak hanya meningkatkan religiusitas,

! Hasil wawancara dengan Siswa sakila, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang
kelas IV pada 13 agustus 2025.
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tetapi juga efektif menumbuhkan sikap sopan santun dan hormat dalam

kehidupan sehari-hari siswa di sekolah.

Pembiasaan rutin sholat Dhuha mengajarkan siswa untuk berbicara
dengan sopan, menghormati guru dan teman, menunggu giliran saat
berjamaah, serta peduli terhadap lingkungan sekitar. Pengulangan
kebiasaan positif ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang
menyatakan bahwa nilai moral dapat terbentuk melalui pembiasaan dalam
lingkungan yang mendukung. Dengan demikian, sholat Dhuha efektif
tidak hanya meningkatkan religiusitas, tetapi juga menanamkan sikap

sopan santun dalam kehidupan sehari-hari siswa di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, kegiatan
sholat Dhuha di sekolah memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
pembentukan sikap sopan santun siswa. Hal ini terlihat dari perilaku siswa
sebelum, selama, dan setelah sholat berlangsung. Sebelum sholat dimulai,
siswa tampak mempersiapkan diri dengan tertib, tidak saling mendorong,
dan menjaga ketenangan agar suasana tetap kondusif. Saat pelaksanaan
sholat, mereka mengikuti arahan guru dengan penuh perhatian,
merapatkan barisan tanpa gaduh, serta menunjukkan sikap hormat kepada
imam yang memimpin ibadah. Setelah sholat selesai, interaksi antarsiswa
juga mencerminkan sikap saling menghargai, seperti berbicara dengan
bahasa yang sopan, memberi salam, dan menjaga hubungan baik dengan

teman maupun guru.



67

Kebiasaan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan sholat Dhuha
tidak hanya melatih siswa dalam hal ibadah, tetapi juga membentuk
kepribadian mereka untuk selalu menjunjung tinggi nilai kesopanan. Siswa
belajar mengendalikan diri, menghargai orang lain, serta menempatkan
diri secara tepat dalam pergaulan di sekolah. Nilai sopan santun yang
muncul dari pembiasaan ini secara perlahan menjadi bagian dari karakter
siswa, sehingga terbawa dalam perilaku sehari-hari, baik saat berinteraksi

dengan guru, teman, maupun dalam kehidupan di luar sekolah.

Dari hasil observasi ini dapat disimpulkan bahwa sholat Dhuha
berperan penting sebagai media pendidikan karakter. Melalui pelaksanaan
yang rutin dan teratur, siswa tidak hanya dibiasakan untuk disiplin dalam
beribadah, tetapi juga dilatih untuk menumbuhkan sikap sopan santun,
hormat, dan beradab. Dengan demikian, kegiatan sholat Dhuha terbukti
efektif dalam membentuk siswa yang tidak hanya religius, tetapi juga

memiliki budi pekerti yang baik.

. faktor pendukung dan penghambat Implementasi sholat Dhuha

. Faktor pendukung.

Faktor-faktor pendukung dalam implementasi sholat Dhuha
sebagai upaya pembentukan karakter siswa dimanfaatkan secara optimal
oleh pihak sekolah. Dukungan tersebut diperoleh dari berbagai aspek,
seperti ketersediaan sarana ibadah yang memadai, keterlibatan aktif guru

sebagai teladan, serta dukungan penuh dari orang tua dan lingkungan
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sekolah. Pengawasan terhadap pelaksanaan sholat Dhuha dilakukan secara
rutin sehingga kedisiplinan siswa dapat terjaga. Selain itu, pembiasaan ini
diperkuat melalui jadwal kegiatan yang terstruktur, sehingga pelaksanaan
sholat Dhuha dapat berjalan secara konsisten. Dengan demikian, faktor-
faktor pendukung tersebut diharapkan mampu memperkuat internalisasi

nilai-nilai kedisiplinan, dan tanggung jawab pada diri siswa.

Kemudian penelti melakukan wawancar, Seperti yang dijelaskan

oleh kepala sekolah Bapak Mustakim M.Pd “berikut:

“Menurut saya, kualitas guru sangat penting sebagai teladan bagi
peserta didik, karena sikap disiplin dan akhlak baik mudah ditiru
oleh anak-anak. Kegiatan sholat Dhuha memberikan dampak
positif dengan menanamkan, disiplin, mandiri, tanggung jawab,
serta sopan santun. Sholat Dhuha ditetapkan sebagai program
unggulan yang wajib diikuti siswa dan guru, dilaksanakan setiap
pagi sebelum pelajaran dimulai agar tidak mengganggu proses
belajar mengajar, faktor pendukung lainnya yaitu pengeras suaran,
alat sholat seperti sajadah, karpet dan tempat wudhu untuk guru

dan siswa.”

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh waka kesiswaan yaitu
Bunda sri wahyuni sihombing S.Pd M.Pd” yang menjelaskan
bahwa:

“Sebagai Waka Kesiswaan, saya melihat bahwa kegiatan sholat

Dhuha sangat berpengaruh positif terhadap pembinaan karakter

72 Hasil wawancara dengan Kepala sekolah bapak mustakim, M.Pd, di Mis Guppi 13
Tasik Malaya, di ruang kepala sekolah pada 1 agustus 2025

73 Waka kesiswaan, Bunda Sri wahyuni sihombing S.Pd, tempat dan waktu mis guppi 13
tasik malaya , kamis 07 agustus 2025.
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siswa. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk disiplin, tertib, dan
bertanggung jawab, karena mereka dibiasakan hadir tepat waktu
dan mengikuti aturan yang berlaku, selain itu siswa juga selalu
tertib saat pelaksanaan sholat dhuha berlangsung, seperti sudah
merapatkan barisan. Dari sisi kesiswaan, sholat Dhuha menjadi
salah satu program unggulan yang mendukung terciptanya suasana
sekolah yang tertib, dan kondusif, sehingga pembentukan akhlak
mulia dapat tercapai secara lebih efektif, selain itu faktor
pendukung lainnya pengeras suara, sajadah untuk pelaksanaan

sholat dhuha dan tempat wudhu untuk siswa dan guru. ”

Berdasarkan Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan waka
kesiswaan MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan sholat Dhuha berperan penting dalam pembentukan karakter
peserta didik. Kepala sekolah menekankan kualitas guru sebagai teladan,
yang melalui sikap disiplin dan akhlak baik dapat ditiru langsung oleh
siswa. Sholat Dhuha juga ditetapkan sebagai program unggulan,
dilaksanakan rutin setiap pagi sebelum pelajaran dimulai sehingga tidak

mengganggu kegiatan akademik.

Selanjutnya pernyataan dari Waka kesiswaa menyatakan bahwa
kegiatan ini melatih siswa untuk disiplin, tertib, dan bertanggung jawab
.Secara akademik, kedua pandangan ini menunjukkan bahwa sholat Dhuha
bukan hanya aktivitas ibadah, tetapi juga strategi pendidikan karakter yang
efektif dalam menciptakan suasana sekolah, kondusif, dan mendukung

pembentukan akhlak mulia siswa.
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Selanjutnya untuk memperkuat pernyataan dari kepala sekolah dan
waka kesiswaan peneliti juga wawancara dengan siswa dan Hal ini juga

. . . 74
dibenarkan olleh wawancara dengan seseorang siswa bernama Riska,

“Menurut saya, guru selalu memberi teladan dengan ikut
melaksanakan sholat Dhuha, sehingga kami lebih semangat,
disiplin, dan belajar bertanggung jawab. Kepala sekolah juga
sering memberi arahan agar kami rajin melaksanakan sholat.
Perlengkapan ibadah di sekolah sudah ada, meski kadang terbatas.
Waktu pelaksanaannya pun tidak mengurangi jam belajar karena
dilakukan sebelum pelajaran dimulai, justru membuat kami lebih
siap mengikuti pembelajaran.”

Berdasarkan Hasil wawancara siswa di MIS GUPPI 13 Tasik
Malaya, Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan siswa mengggambarkan
bahwa pelaksanaan sholat Dhuha disekolah memiliki pengaruh yang
sangat positif terhadap pembentukan karakter pada siswa. Guru
memberikan teladan dengan ikut melaksanakan sholat, sehingga siswa
lebih bersemangat, disiplin, dan belajar bertanggung jawab. Kepala
sekolah turut berperan melalui arahan yang mendorong siswa agar
konsisten menjalankan ibadah sunnah ini. Fasilitas ibadah meski terbatas
tetap mendukung kelancaran kegiatan, menunjukkan adanya komitmen
sekolah dalam menyediakan sarana pendukung. Selain itu, pelaksanaan
sholat Dhuha sebelum jam pelajaran justru membuat siswa lebih siap
secara mental dan spiritual untuk mengikuti pembelajaran. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya menanamkan nilai religius, tetapi juga

memperkuat kedisiplinan serta membentuk kesiapan belajar siswa.

7% Hasil wawancara dengan Siswa Riska, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang
kelas IV pada 13 agustus 2025.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di MIS GUPPI 13 Tasik
Malaya, kegiatan sholat Dhuha tampak memberikan dampak positif yang
nyata terhadap pembentukan karakter siswa. Setiap pagi, sebelum
dimulainya pembelajaran, siswa terlihat berbaris dengan tertib dan
menyiapkan perlengkapan ibadah masing-masing. Meskipun fasilitas
ibadah di sekolah masih terbatas, siswa tetap melaksanakan sholat dengan
penuh kesungguhan, baik di lapangan maupun di mushola. Hal ini
menunjukkan adanya komitmen dari pihak sekolah wuntuk tetap
mendukung jalannya kegiatan, sekaligus melatih siswa agar mampu

beradaptasi dan tetap menjaga ketertiban dalam kondisi apa pun.

Dalam pelaksanaan sholat Dhuha, guru ikut serta sebagai teladan
bagi siswa. Kehadiran guru yang mendampingi sholat berjamaah
menumbuhkan semangat siswa, sehingga mereka lebih antusias, disiplin,
dan berusaha mengikuti aturan yang berlaku. Kepala sekolah juga tampak
memberikan arahan dan pengawasan, memastikan seluruh rangkaian
kegiatan berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan pembentukan karakter.
Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan sikap sopan santun,
saling menghargai, serta mampu menjaga ketenangan baik sebelum,

selama, maupun setelah sholat.

Selain membiasakan siswa untuk beribadah secara rutin, kegiatan
sholat Dhuha juga berpengaruh pada kesiapan mental dan spiritual mereka.
Setelah melaksanakan sholat, siswa terlihat lebih tenang, fokus, dan siap

mengikuti proses pembelajaran di kelas. Kebiasaan ini menumbuhkan
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kesadaran bahwa ibadah tidak hanya bernilai religius, tetapi juga
bermanfaat bagi perkembangan disiplin, tanggung jawab, serta kesiapan

belajar.

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa sholat Dhuha di MIS
GUPPI 13 Tasik Malaya bukan sekadar kegiatan rutin, melainkan sarana
pembentukan karakter yang terintegrasi. Kegiatan ini menanamkan nilai
religius, memperkuat kedisiplinan, menumbuhkan tanggung jawab, serta
membentuk sikap sopan santun siswa. Dengan demikian, sholat Dhuha
berfungsi efektif sebagai bagian dari strategi sekolah dalam mencetak
generasi yang berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan

pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.

b. Faktor Penghambat
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan melihat langsung
kelapangan, ditemukan bahwa meskipun pelaksanaan sholat Dhuha di MIS
Guppi 13 Tasik Malaya telah menjadi program rutin sekolah, tetapi
pelaksanaan ini masih ada faktor penghambatnya. Untuk menjawab dan
menemukan masalah apa saja dalam faktor penghambat impelemntasi sholat
Dhuha peneliti telah mewawancarai beberapa sumber berikut hasil wawancara

dengan beberapa sumber tersebut.
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Kemudian penelti melakukan wawancar, Seperti yang dijelaskan

oleh kepala sekolah Bapak Mustakim M.Pd "perikut:

“Kompetensi guru dalam membimbing siswa sebenarnya sudah
baik, karena mereka selalu memberi teladan dan arahan. Namun,
dalam pelaksanaan sholat Dhuha masih ada beberapa kendala,
terutama keterbatasan waktu dan jumlah guru yang tidak sebanding
dengan banyaknya siswa sehingga pengawasan kurang maksimal.
Hal ini ditambah dengan ketersediaan sajadah yang belum
mencukupi, sehingga ketika jumlah siswa banyak, pelaksanaannya

menjadi kurang nyaman.”
Selanjutnya untuk memperkuat pernyataan dari kepala sekolah dan
waka kesiswaan peneliti juga wawancara dengan siswa dan Hal ini juga

. . . 76
dibenarkan olleh wawancara dengan seseorang siswa bernama Riska,

“Ketersediaan guru dalam pelaksanaan sholat Dhuha cukup baik
karena mereka bergantian membimbing dan memberi teladan.
Namun, ada kendala yang sering muncul, seperti keterlambatan
waktu. Dari sisi fasilitas alat sholat seperti sajadah yang kurang
mencukupi, dan tempat wudhu hanya ada satu jadi jika siswa dan
guru wudhu dalam jumlah banyak maka akan keterlambatandalam

pelaksanaan sholat dhuha.”

Berdasarkan Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan waka
kesiswaan MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi guru dalam membimbing sholat Dhuha sudah baik karena

mereka memberi teladan dan arahan. Namun, efektivitas kegiatan masih

’ Hasil wawancara dengan Kepala sekolah bapak mustakim, M.Pd, di Mis Guppi 13
Tasik Malaya, di ruang kepala sekolah pada 1 agustus 2025

’® Hasil wawancara dengan Siswa Riska, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang
kelas IV pada 13 agustus 2025.
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terkendala keterbatasan jumlah guru, benturan tugas, serta keterlambatan
waktu sehingga pengawasan kurang maksimal. Dari sisi fasilitas
kurangnya sajadah untuk pelaksanaan sholat dhuha, dan tempat wudhu
hanya berjumlahkan 1 tempat saja. Dengan demikian, meski bimbingan
guru memadai, faktor SDM dan sarana prasarana tetap menjadi hambatan

utama dalam pelaksanaan sholat Dhuha di MIS Guppi 13 Tasikmalaya.

Selanjutnya untuk memperkuat pernyataan dari kepala sekolah dan
waka kesiswaan peneliti juga wawancara dengan siswa dan Hal ini juga

dibenarkan olleh wawancara dengan seseorang siswa bernama Riska,’’

“Menurut saya, sebagian besar guru selalu mendampingi saat
sholat Dhuha, meskipun ada beberapa yang kadang tidak bisa hadir
karena tugas lain atau pekerjaan administrasi. Selain itu, jika semua
siswa dan ada tamabahn adik kelas baru maka sajadah yang
digunakan kurang untuk menampung semua siswa, serta tempat
wudhu yang sediki.”

Berdasarkan Hasil wawancara dengan siswa MIS GUPPI 13 Tasik
Malaya, Hal ini menunjukkan bahwa Pernyataan siswa menunjukkan
bahwa pelaksanaan sholat Dhuha di sekolah telah mendapatkan
pendampingan yang cukup baik dari guru, meskipun tidak selalu optimal
karena sebagian guru memiliki tugas tambahan di luar kegiatan ibadah.
Hal ini mengindikasikan bahwa ketersediaan sumber daya manusia,
khususnya guru, masih menjadi faktor yang berpengaruh terhadap

kelancaran kegiatan.

77 Hasil wawancara dengan Siswa Riska, di Mis Guppi 13 Tasik Malaya, di ruang
kelas IV pada 13 agustus 2025.
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Selain itu, keterbatasan sarana prasarana juga tampak menjadi
kendala, terutama kapasitastempat wudhu sedikit yang tidak mampu
menampung seluruh siswa dan guru. Kondisi tersebut menyebabkan sholat
Dhuha sering terhambat olleh waktu pelaksanaan. Meskipun solusi ini
memungkinkan semua siswa ikut serta, namun kenyamanan dan

kekhusyukan ibadah menjadi kurang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pelaksanaan
sholat Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya pada umumnya berjalan
dengan baik, namun masih ditemui kendala dalam aspek sarana dan
prasarana. Terlihat bahwa kapasitas tempat wudhu yang terbatas tidak
mampu menampung seluruh siswa dan guru secara bersamaan, sehingga
menimbulkan antrean panjang. Kondisi ini sering menghambat kelancaran
waktu pelaksanaan sholat Dhuha. Selain itu, penggunaan lapangan sekolah
sebagai alternatif tempat sholat berjamaah memang memungkinkan semua
siswa dapat ikut serta, tetapi kenyamanan dan kekhusyukan ibadah

menjadi kurang maksimal, terutama ketika cuaca tidak mendukung.

Meskipun demikian, guru dan pihak sekolah terus berupaya
memberikan pendampingan agar kegiatan tetap terlaksana dengan tertib.
Kehadiran guru dalam mendampingi siswa serta arahan kepala sekolah
membantu menjaga kelancaran ibadah. Upaya sekolah dalam menyediakan
tempat alternatif juga menunjukkan adanya komitmen untuk memastikan

seluruh siswa tetap dapat mengikuti kegiatan ini secara rutin.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan sarana
prasarana, khususnya tempat wudhu dan ruang ibadah, masih menjadi
hambatan utama dalam pelaksanaan sholat Dhuha. Namun, berkat
pendampingan guru dan solusi yang diupayakan sekolah, kegiatan tetap
dapat berjalan dengan baik dan konsisten, sehingga tujuan pembiasaan
ibadah dan pembentukan karakter siswa tetap tercapai. keterbatasan dalam
aspek SDM dan sarana prasarana menjadi hambatan utama, meski secara
umum pelaksanaan sholat Dhuha tetap berjalan dengan baik berkat

pendampingan guru dan upaya sekolah menyediakan alternatif tempat.

C. Pembahasan

1. implementasi sholat Dhuha dalam pembentukan karakter.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai Implementasi sholat
Dhuha dalam pembentukan karakter siswa di MIS GUPPI 13 Tasik
Malaya Hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi menunjukkan bahwa pelaksanaan sholat Dhuha di MIS
GUPPI 13 Tasik Malaya dilaksanakan secara rutin setiap pagi, yaitu
sekitar pukul 07.10 sampai dengan 07.30. Kegiatan ini dilaksanakan secara
berjamaah oleh seluruh peserta didik dengan didampingi guru, meskipun
tempat pelaksanaan dilakukan di lapangan sekolah karena kapasitas
mushola tidak memadai untuk menampung seluruh siswa dan guru.

Pelaksanaan sholat Dhuha ini tidak hanya dimaknai sebagai bentuk
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pelaksanaan ibadah sunnah, melainkan juga menjadi instrumen pendidikan

karakter yang efektif.

dapat dipahami bahwa kegiatan sholat Dhuha di sekolah ini
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis. Dari aspek
perencanaan bahwa sholat Dhuha telah ditetapkan sebagai bagian dari
agenda resmi sekolah yang disusun dalam rapat kerja tahunan. Serta
kegiatan pelaksanan sholat Dhuha ini menjadi kegiatan unggulan di MIS
GUPPI 13 Tasik Malaya. Hal ini menunjukkan adanya komitmen
manajemen sekolah untuk menjadikan nilai religius sebagai bagian
integral dari strategi pendidikan. Dengan demikian, sholat Dhuha bukan
hanya sekadar aktivitas tambahan, tetapi merupakan kebijakan sekolah

yang terstruktur guna mendukung pembentukan karakter siswa sejak dini.

Pandangan ini sejalan dengan teori George R. Terry mengenai
fungsi perencanaan (planning) dalam manajemen pendidikan, yaitu
menetapkan tujuan dan cara terbaik untuk mencapainya melalui program
yang terarah.”® MIS GUPPI 13 Tasik Malaya telah melaksanakan fungsi
tersebut dengan menjadikan sholat Dhuha sebagai program prioritas yang
terintegrasi dalam visi dan misi sekolah. Selaras dengan pemikiran
Mulyasa, manajemen pendidikan berbasis karakter harus terimplementasi

dalam seluruh kegiatan sekolah, baik akademik maupun non-akademik,

17

8 George R. Terry, “Principles of Management™ (Illinois: Richard D. Irwin, 1972), hlm.
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agar mampu memperkuat pembentukan karakter peserta didik.” Tujuan
utama kegiatan ini, sebagaimana ditegaskan kepala sekolah, adalah
menanamkan kebiasaan beribadah serta menumbuhkan kecintaan terhadap
nilai-nilai spiritual. Konsep ini bersesuaian dengan gagasan Al-Ghazali
tentang habit formation, bahwa karakter terbentuk melalui pembiasaan
perilaku baik yang dilakukan secara terus-menerus dalam lingkungan yang

kondusif.®

Dari aspek pelaksanaan, sholat Dhuha rutin dilakukan setiap pagi
di musala atau aula sekolah dengan jumlah rakaat antara dua hingga
empat. Pelaksanaannya dipimpin secara bergilir oleh guru dan kepala
sekolah, sementara guru berperan aktif sebagai pembimbing utama. Guru
tidak hanya mengarahkan gerakan sholat dan bacaan doa, tetapi juga
memberi teladan, menjaga ketertiban, serta membimbing siswa untuk
melaksanakan ibadah dengan khusyuk. Hal ini mencerminkan peran guru
sebagai role model, sebagaimana dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara
dengan semboyannya “ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso,
tut wuri handayani”. ®Dengan kehadiran guru dalam pelaksanaan
kegiatan, siswa tidak hanya belajar menjalankan ibadah secara ritual, tetapi
juga mendapatkan teladan nyata tentang sikap disiplin, tanggung jawab,

dan kebersamaan.

him. 14

® E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 45
8 Al-Ghazali, *Thya’ Ulum al-Din* (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), hlm. 62
B1Kj Hajar Dewantara, *Pendidikan* (Yogyakarta: Majelis Luhur Taman Siswa, 1962),
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Pelaksanaan kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap
pembentukan karakter siswa. Nilai disiplin terlihat dari keteraturan siswa
mengikuti jadwal sholat Dhuha secara konsisten. Nilai tanggung jawab
muncul dari kesadaran siswa melaksanakan ibadah dengan tertib tanpa
harus selalu diawasi. Nilai kemandirian terbentuk melalui kebiasaan siswa
menyiapkan perlengkapan sholat secara mandiri. Nilai sopan santun dan
penghargaan terhadap orang lain terlihat dari sikap siswa yang
menghormati guru, kepala sekolah, dan sesama teman selama kegiatan
berlangsung. Indikator lainnya adalah kekhusyukan, yang tampak dari
sikap tenang dan kesungguhan siswa dalam melaksanakan sholat.
Pandangan ini sejalan dengan teori Lickona yang menegaskan bahwa
pendidikan karakter mencakup tiga dimensi penting, yakni moral knowing,
moral feeling, dan moral action.®? Kegiatan sholat Dhuha di MIS GUPPI
13 Tasik Malaya mampu memadukan ketiga aspek tersebut: siswa
mengetahui kewajiban ibadah, merasakan manfaat spiritual dan sosialnya,
serta mempraktikkannya dalam bentuk perilaku nyata di sekolah maupun

di rumah.

Selain peran guru dan siswa, dukungan orang tua juga menjadi
faktor penting dalam keberhasilan kegiatan ini. Orang tua memberikan
motivasi dan menekankan pentingnya ibadah sunnah di rumah, sehingga
pembiasaan sholat Dhuha tidak hanya terbatas di sekolah, tetapi juga

diperkuat dalam lingkungan keluarga. Hal ini sejalan dengan teori ekologi

82 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility (New York: Bantam Books, 1991), hlm. 51
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perkembangan manusia dari Bronfenbrenner, yang menyatakan bahwa
pembentukan karakter anak dipengaruhi oleh interaksi antara berbagai
lingkungan, yaitu keluarga, sekolah, dan rnasyaraka‘[.83 Dengan dukungan
keluarga, internalisasi nilai religius menjadi lebih konsisten dan

berkesinambungan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
sholat Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya merupakan praktik nyata
integrasi antara program keagamaan dengan pendidikan karakter.
Perencanaan yang matang, pelaksanaan yang konsisten dengan teladan
guru, serta evaluasi yang berkesinambungan menjadikan kegiatan ini
sebagai strategi pendidikan yang sistematis. Dukungan keluarga dan
antusiasme siswa semakin memperkuat keberhasilan program. Dengan
demikian, sholat Dhuha tidak hanya menjadi ibadah rutin, tetapi juga
sarana efektif untuk menanamkan nilai religius, disiplin, tanggung jawab,
kemandirian, sopan santun, dan kekhusyukan dalam diri peserta didik
secara berkelanjutan.

2. Program sholat Dhuha dalam membentuk karakter siswa di MIS
GUPPI 13 Tasik Malaya

Program sholat Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya terbukti

memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter siswa, baik

dalam aspek religiusitas maupun sikap sosial. Berdasarkan hasil penelitian,

8 Urie Bronfenbrenner, The Ecology of Human Development (Cambridge, MA:
Harvard University Press, 1979), him. 22
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pelaksanaan sholat Dhuha yang dilakukan secara rutin setiap pagi tidak
hanya menjadi sarana ibadah sunnah, tetapi juga media pembentukan
kebiasaan positif. Siswa dilatih untuk hadir tepat waktu, melaksanakan
sholat dengan tertib, serta mengikuti arahan guru dengan penuh
kesungguhan. Kebiasaan ini menumbuhkan nilai disiplin yang tercermin
dari keteraturan waktu, tanggung jawab yang terlihat dari kesadaran
melaksanakan ibadah tanpa harus selalu diawasi, serta kemandirian yang
berkembang melalui kesiapan siswa menata perlengkapan ibadah secara
mandiri. Selain itu, kegiatan berjamaah melatih siswa untuk menghargai

orang lain, bersikap sopan, dan menumbuhkan rasa kebersamaan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, terdapat lima nilai utama
karakter yang terbentuk pada diri peserta didik melalui kegiatan sholat

Dhubha, yaitu disiplin, tanggung jawab, mandiri, serta sopan santun.

Nilai disiplin terbentuk melalui kebiasaan peserta didik
melaksanakan sholat Dhuha tepat waktu. Pembiasaan ini melatih
keteraturan dan konsistensi siswa dalam menjalankan aturan yang berlaku
di sekolah. Menurut Suryadi, disiplin merupakan indikator utama
keberhasilan pendidikan karakter, karena membiasakan peserta didik untuk

konsisten menaati aturan dan jadwal.84 Hal ini juga sejalan dengan teori

84 Suryadi, Pendidikan Karakter di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015)
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behavioristik B.F. Skinner, yang menjelaskan bahwa perilaku dapat

dibentuk melalui penguatan positif dan pembiasaan yang berulangss.

Nilai tanggung jawab tercermin dari kesadaran siswa untuk
melaksanakan ibadah sebagai bentuk kewajiban, bukan sekadar karena
pengawasan guru. Hal ini menunjukkan adanya internalisasi tanggung
jawab personal. Menurut Al-Ghazali, akhlak yang baik terbentuk melalui
proses pembiasaan dan kesadaran spiritual yang berulang.?® Dengan
demikian, kegiatan sholat Dhuha telah melatih siswa untuk memiliki rasa
tanggung jawab terhadap kewajiban ibadah, aturan sekolah, dan

lingkungannya.

Nilai mandiri ditanamkan melalui aktivitas siswa dalam
mempersiapkan sarana pelaksanaan sholat, seperti menyiapkan sajadah
dan perlengkapan lainnya. Kemandirian ini penting untuk membentuk
kepribadian yang percaya diri dan tidak selalu bergantung pada orang lain.
Pandangan ini sejalan dengan teori perkembangan psikososial Erik
Erikson, yang menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada
tahap industry vs inferiority, di mana mereka perlu dilatih untuk mandiri

agar tumbuh menjadi pribadi yang produktif dan bertanggung jawab.87

Nilai sopan santun terlihat dari kebiasaan siswa dalam bersikap

hormat kepada guru, saling menghargai antar sesama teman, serta

1963)

8 B.F. Skinner, Science and Human Behavior (New York: Macmillan, 1953)
% Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 2005
87 Erik H. Erikson, Childhood and Society (New York: W. W. Norton & Company,
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berperilaku santun kepada orang tua di rumah. Hal ini sesuai dengan
gagasan Ki Hajar Dewantara, yang menekankan bahwa pendidikan
sejatinya adalah upaya menumbuhkan budi pekerti luhur.®® Lebih lanjut,
Kemendikbud juga menegaskan bahwa sopan santun merupakan salah satu
dimensi utama pendidikan karakter yang harus dikembangkan melalui

pembiasaan dalam kehidupan sekolah.®

Secara teoritis, pelaksanaan sholat Dhuha sebagai salah satu bentuk
pembiasaan ibadah sejalan dengan konsep habit formation yang
dikemukakan oleh Al-Ghazali, bahwa karakter seseorang terbentuk
melalui pengulangan perbuatan baik dalam lingkungan yang kondusif.”
Kegiatan sholat Dhuha yang dilaksanakan setiap hari secara rutin dan
konsisten menjadi bentuk hidden curriculum di sekolah, yaitu kurikulum
tersembunyi yang tidak tertulis dalam mata pelajaran, tetapi memiliki

pengaruh besar dalam pembentukan karakter siswa.

Temuan ini sejalan dengan teori Lickona yang menegaskan bahwa
pendidikan karakter harus mencakup aspek moral knowing, moral feeling,
dan moral action™™ Sholat Dhuha menjadi sarana bagi siswa untuk
mengetahui kewajiban ibadah (knowing), merasakan manfaat spiritual
serta ketenangan jiwa (feeling), dan mempraktikkan nilai disiplin serta

tanggung jawab dalam kehidupan nyata (action). Dengan kata lain,

8 Kij Hajar Dewantara, Pendidikan: Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, Sikap Merdeka
(Yogyakarta: UST Press, 2011)

8 Kemendikbud, Penguatan Pendidikan Karakter (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017)

% Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin

% Lickona, *Educating for Character
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program ini mampu mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam pembentukan karakter siswa. Selain itu, teori Al-
Ghazali tentang habit formation juga relevan, bahwa pengulangan
perilaku baik dalam lingkungan yang mendukung akan membentuk akhlak
yang kokoh. Dengan pembiasaan sholat Dhuha setiap pagi, siswa
terbiasa melakukan kebaikan hingga melekat sebagai bagian dari

kepribadian.

Dukungan guru dan orang tua memperkuat efektivitas program ini.
Guru memberikan keteladanan nyata dengan ikut serta dalam sholat,
sehingga siswa lebih mudah meniru. Orang tua menegaskan pentingnya
sholat Dhuha di rumah, sehingga nilai religius tidak hanya berhenti di
sekolah, melainkan terbawa ke lingkungan keluarga. Hal ini sesuai dengan
teori Bronfenbrenner bahwa perkembangan karakter anak dipengaruhi

oleh interaksi berbagai lingkungan, terutama keluarga dan sekolah.”

Sehingga dapat disimpulkan bahwa program sholat Dhuha di MIS
GUPPI 13 Tasik Malaya efektif dalam membentuk karakter disiplin,
tanggung jawab, kemandirian, kekhusyukan, serta sikap sopan santun

peserta didik.

Dengan demikian, implementasi sholat Dhuha di MIS GUPPI 13
Tasik Malaya terbukti berperan penting dalam pembentukan karakter

siswa. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan ibadah, tetapi juga

92 .
. Ibid
% Urie Bronfenbrenner, *The Ecology of Human Development: Experiments by Nature
and Design (Cambridge: Harvard University Press, 1979)
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membentuk nilai religius, disiplin, tanggung jawab, kemandirian, serta
sopan santun. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan di sekolah
memiliki kontribusi strategis dalam mendukung keberhasilan pendidikan

karakter sesuai dengan arah kebijakan pendidikan nasional.

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi sholat Dhuha.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala
kesiswaan, dan siswa di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya, dapat dipahami
bahwa pelaksanaan sholat Dhuha memiliki peran yang sangat penting
dalam pembentukan karakter peserta didik. Faktor pendukung utama dari
kegiatan ini adalah kualitas religius guru yang menjadi teladan. Guru tidak
hanya memberikan bimbingan teknis berupa arahan gerakan dan bacaan
doa, tetapi juga menunjukkan keteladanan melalui kedisiplinan, tanggung
jawab, dan akhlak baik yang dapat ditiru langsung oleh siswa. Kepala
sekolah turut menegaskan pentingnya teladan tersebut, sementara siswa
menyatakan bahwa keterlibatan guru dalam melaksanakan sholat Dhuha
menjadikan mereka lebih bersemangat, disiplin, dan termotivasi untuk ikut

beribadah secara konsisten.

Selain itu, dukungan sekolah melalui penetapan sholat Dhuha
sebagai program unggulan yang dilaksanakan rutin setiap pagi sebelum
pelajaran dimulai juga menjadi faktor pendukung yang signifikan.
Pelaksanaan sebelum jam pelajaran justru memberikan dampak positif
karena membuat siswa lebih siap secara mental dan spiritual untuk

mengikuti pembelajaran. Ditambah lagi, komitmen sekolah dalam
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menyediakan sarana meskipun terbatas seperti mengalihkan kegiatan ke
lapangan agar semua siswa dapat berpartisipasi menunjukkan adanya
konsistensi dalam mengupayakan kelancaran program. Faktor lain yang
turut mendukung adalah motivasi orang tua di rumah, yang mendorong
anak-anak untuk membiasakan ibadah sunnah sehingga kebiasaan baik di

sekolah diperkuat dalam lingkungan keluarga.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya
sejumlah faktor penghambat. Dari sisi sumber daya manusia (SDM),
keterbatasan jumlah guru serta adanya benturan tugas administratif sering
kali membuat pengawasan sholat Dhuha kurang maksimal. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan siswa bahwa tidak semua guru dapat
mendampingi setiap hari karena adanya tugas tambahan. Dari sisi sarana
prasarana mungkin kurangnya tempt wudhu dan kurangnya sajadah dan
mukenah. Meskipun solusi ini memungkinkan semua siswa ikut serta,
namun kenyamanan dan kekhusyukan ibadah berkurang. Keterbatasan
perlengkapan ibadah seperti sajadah juga menambah hambatan teknis

dalam pelaksanaan kegiatan.

Temuan ini sejalan dengan teori habit formation menurut Al-
Ghazali, yang menyatakan bahwa akhlak terbentuk melalui pengulangan
perbuatan baik dalam lingkungan yang mendukung.94 Dengan adanya
faktor pendukung berupa teladan guru, program rutin sekolah, serta

dukungan orang tua, sholat Dhuha menjadi sarana efektif dalam

% Al-Ghazali, *Thya Ulumuddin*, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), hlm. 64
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pembiasaan nilai religius dan kedisiplinan siswa. Hal ini juga sesuai
dengan pandangan Lickona bahwa pendidikan karakter mencakup
pembiasaan nilai moral melalui keteladanan, pembinaan, dan pembiasaan
yang konsisten.* Namun, hambatan berupa keterbatasan SDM dan sarana
prasarana juga perlu diperhatikan, karena menurut teori manajemen
pendidikan, keberhasilan program pendidikan sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas dan sarana prasarana
yang memadai.”® Dengan demikian, meski pelaksanaan sholat Dhuha di
MIS GUPPI 13 Tasikmalaya sudah berjalan baik dan efektif dalam
membentuk karakter siswa, upaya perbaikan pada aspek SDM dan fasilitas

tetap dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas dan kekhusyukan kegiatan.

Dapat disimpulkan bahwa program sholat Dhuha di MIS GUPPI
13 Tasikmalaya memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk
karakter religius, disiplin, dan tanggung jawab siswa. Faktor pendukung
yang dominan adalah keteladanan guru, komitmen sekolah melalui
program rutin, serta dukungan orang tua. Sementara itu, faktor
penghambat utama terletak pada keterbatasan jumlah guru yang
mendampingi dan sarana prasarana ibadah yang kurang memadai. Meski
terdapat kendala, secara umum pelaksanaan sholat Dhuha tetap berjalan
baik dan berfungsi efektif sebagai strategi pendidikan karakter. Oleh

karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia serta pengadaan

% Thomas Lickona, *Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility*, (New York: Bantam Books, 1991), him. 51

% George R. Terry, *Principles of Management*, (Illinois: Richard D. Irwin Inc., 1972),

hlm. 17
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sarana prasarana yang lebih memadai sangat diperlukan agar pelaksanaan
sholat Dhuha semakin optimal dan dapat memberikan dampak yang lebih

besar bagi pembentukan akhlak mulia siswa.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Implementasi sholat Dhuha di MIS GUPPI 13 Tasik Malaya berjalan
secara terstruktur dan rutin sebelum jam pelajaran dimulai. Kegiatan ini bukan
hanya sebatas ibadah sunnah, tetapi juga menjadi bagian dari program sekolah
untuk membentuk karakter siswa. Pelaksanaan sholat Dhuha dipandu oleh
guru maupun kepala sekolah, sehingga memberikan teladan langsung bagi

siswa dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun dan mandiri.

Program sholat Dhuha terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
dalam membentuk karakter siswa. Melalui pembiasaan yang berulang, siswa
menjadi lebih disiplin dalam mengatur waktu, bertanggung jawab terhadap
kewajiban, serta menunjukkan sikap sopan santun dan kepedulian sosial.
Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan kesiapan mental dan spiritual

siswa, sehingga mereka lebih fokus dan siap mengikuti pembelajaran.

Faktor pendukung implementasi sholat Dhuha adalah adanya
komitmen sekolah, sarana dan prasarananya adalah pengeras suara, tempat
wudhu, dan sejadah. Namun, faktor penghambat yang ditemukan adalah
keterbatasan sarana prasarana, seperti kapasitas tempat wudhu dan ruang
ibadah yang kurang memadai, serta keterbatasan SDM guru yang tidak selalu
dapat mendampingi. Meskipun demikian, sekolah berupaya memberikan

solusi dengan memanfaatkan lapangan sebagai alternatif tempat dan



menyesuaikan jadwal agar seluruh siswa tetap dapat mengikuti sholat Dhuha

dengan baik

B. Saran
1. Bagi Sekolah Perlu meningkatkan pengadaan sarana prasarana ibadah,
seperti memperluas mushola atau menambah fasilitas sajadah, agar
pelaksanaan sholat Dhuha lebih nyaman dan khusyuk. Selain itu,
pembagian tugas guru dapat diatur lebih seimbang supaya pendampingan

pada siswa berjalan lebih optimal.

2. Bagi Guru Diharapkan untuk terus menjadi teladan dalam sikap religius,
disiplin, dan akhlak mulia, karena keteladanan merupakan kunci utama

dalam pembentukan karakter siswa.

3. Bagi Siswa Perlu meningkatkan kesadaran diri dalam melaksanakan sholat
Dhuha tanpa harus menunggu pengawasan guru, sehingga nilai tanggung

jawab dan kemandirian semakin terbentuk.

4. Bagi Orang Tua Dianjurkan untuk melanjutkan pembiasaan ibadah sunnah,
khususnya sholat Dhuha di rumah, agar karakter religius dan disiplin anak
dapat berkembang secara konsisten di lingkungan keluarga maupun

sekolah.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya Diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai
pengaruh sholat Dhuha terhadap aspek lain, seperti prestasi akademik,
motivasi belajar, serta kesehatan mental siswa, agar penelitian ini semakin

kaya dan komprehensif.



DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, Nur. “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam: Implementasi
di Sekolah Islam”. Yogyakarta: LKiS, 2018.

Ahmad bin Hanbal. “Musnad Ahmad ibn Hanbal”. Beirut: Dar al-Fikr, 1997.

Al-Ghazali, Abu Hamid. Thya’ ‘Ulumuddin. Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
2005.

Al-Nawawi. “ Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab”. Beirut: Dar al-Fikr, t.t.
Al-Syirbini. “Mughni al-Muhtaj”. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001.
Ash-Shiddieqy, H. M. Hasbi. “Pedoman Shalat”. Jakarta: Bulan Bintang, 1995.
Arikunto, Suharsimi & Jabar, Cepi Safruddin Abdul.”Evaluasi Program
Pendidikan: Pedoman Teoretis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi

Pendidikan”. Jakarta: Bumi Aksara, 2009.

Bandura, Albert. “Social Learning Theory”. New York: General Learning Press,
1977.

Budi Hermanto. “Dampak Teknologi Digital terhadap Perilaku Belajar Siswa”.
Jakarta: Rajawali Pers, 2020.

Bronfenbrenner, Urie. “The Ecology of Human Development”. Cambridge, MA:
Harvard University Press, 1979.

Creswell, John W. “Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed
Methods Approaches”. California: Sage Publications, 2014.

Daryanto & Karim, Muhammad. “Pendidikan Karakter di Sekolah: Konsep dan
Implementasi”. Yogyakarta: Gava Media, 2017.

Departemen Agama RI. “Al-Qur’an dan Terjemahannya”. Jakarta: PT. Bumi
Restu, 1971.



Departemen Agama RI. “Tuntunan Shalat Lengkap”. Jakarta: PT. Syamil Cipta
Media, 2009.

Departemen Agama RI. “Al-Qur’an dan Terjemahannya”. Jakarta: PT. Syaamil
Cipta Media, 2005.

Djamarah, Syaiful Bahri. “Psikologi Belajar”. Jakarta: Rineka Cipta, 2002.

Dweck, Carol S. “Mindset: The New Psychology of Success”. New York:
Random House, 2006.

E. Mulyasa. “Manajemen Pendidikan Karakter”. Jakarta: Bumi Aksara, 2011.
Elly Risman. “Mendidik Anak dengan Cinta”. Jakarta: Republika, 2010.

Ensiklopedi Pendidikan. “Ensiklopedi Pendidikan: Konsep dan Praksis
Pendidikan”. Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012.

Erikson, Erik H. “Childhood and Society”. New York: W. W. Norton & Company,
1963.

Farhan, M. Igbal. “Integrasi Pendidikan Karakter dalam Sekolah Islam:
Pendekatan Ibadah dalam Pembentukan Akhlak Siswa”. Surabaya:
Al-Ikhlas Press, 2020.

Hamka. “Tafsir Al-Azhar”. Jakarta: Penerbit Panjimas, 1981.

Harun Yahya. “Keajaiban Shalat dalam Kehidupan”. Istanbul: Global Publishing,
2010.

Hidayatullah, M. Furqon. “Guru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat dan
Cerdas”. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010.

Hidayatullah, M. Furqon. “Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa™.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010.

Imam Nawawi. “Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab”. Beirut: Dar al-Fikr, t.t.

Jalaluddin. “Psikologi Agama”. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012.



Kementerian Agama RI. “Al-Qur’an dan Terjemahannya”. Jakarta: Kementerian
Agama RI, 2019.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. “Kamus Besar Bahasa Indonesia”.
[https://kbbi.kemdikbud.go.id](https://kbbi.kemdikbud.go.id).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. “Penguatan Pendidikan Karakter di
Sekolah Dasar”. Jakarta: Kemendikbud, 2017.

Ki Hajar Dewantara. “Pendidikan: Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, Sikap
Merdeka”. Yogyakarta: UST Press, 2004.

Ki Hajar Dewantara. “Pendidikan”. Yogyakarta: Majelis Luhur Taman Siswa,
1962.

Laurence Steinberg. “Psikologi Remaja”. Jakarta: Erlangga, 1993.

Lickona, Thomas. “Educating for Character: How Our Schools Can Teach
Respect and Responsibility”. New York: Bantam Books, 1991.

Lincoln, Yvonna S. & Guba, Egon G. “Naturalistic Inquiry”. Newbury Park: Sage
Publications, 1985.

M. Khalilurrahman Al-Mahfani. “Berkah Shalat Dhuha”. Jakarta: Wahyu Media,
2018.

Matthew B. Miles & A. Michael Huberman. “Analisis Data Kualitatif: Buku
Sumber tentang Metode-Metode Baru”. Terj. Tjetjep Rohendi
Rohidi. Jakarta: UI Press, 1992.

Melita Tristantia. “Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Pembinaan Akhlak pada
Siswa Kelas V SD IT Insan Utama Kasihan Bantul”. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2016.

Moleong, Lexy J. “Metodologi Penelitian Kualitatif’. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019.

Muchlas Samani & Hariyanto. “Konsep dan Model Pendidikan Karakter”.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012.

Muhammad bin Ismail al-Bukhari. “Shahih al-Bukhari”. Beirut: Dar al-Fikr, 2007.

Muhammad Tahalib. “Fungsi Shalat Dhuha dalam Kehidupan Sehari-hari”.
Jakarta: Pustaka Al-Hidayah, 2010.



Muhammad Tahalib. “Fungsi dan Keutamaan Shalat Dhuha”. Jakarta: Pustaka Al-
Hidayah, 2011.

Muhammad Tahalib. “Fungsi dan Manfaat Shalat Dhuha dalam Kehidupan
Sehari-hari”. Jakarta: Pustaka Al-Hidayah, 2012.

Muhammad Tahalib. “Shalat Dhuha dan Kesehatan Mental”. Jakarta: Pustaka Al-
Hidayah, 2013.

Muhammad Tahalib. “Menapaki Jalan Rezeki yang Berkah”. Jakarta: Pustaka Al-
Hidayah, 2011.

Nashih Ulwan, Abdullah. “Tarbiyatul Aulad fi al-Islam”. Jilid I. Beirut: Dar al-
Salam, 1992.

Poerwadarminta, W. J. S. “Kamus Umum Bahasa Indonesia”. Jakarta: Balai
Pustaka, 2005.

Quraish Shihab, M. “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an”.
Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Quraish Shihab, M. “Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai
Persoalan Umat”. Bandung: Mizan, 1996.

Rahmawati, Eka, dkk. “Metodologi Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik™.
Yogyakarta: Deepublish, 2020.

Rakhmat, A. Q. “Psikologi Islam: Integrasi Psikologi dan Neurosains”. Bandung:
Mizan, 2010.

Silalahi, Ulbert. “Asas-Asas Administrasi”’. Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2003.

Siagian, Sondang P. “Manajemen Perencanaan Strategik Organisasi”. Jakarta:
Bumi Aksara, 2006.

Steinberg, Laurence. “Psikologi Remaja”. Jakarta: Erlangga, 1993.

Sugiyono. “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R\&D”. Bandung:
Alfabeta, 2017.

Sulaiman, Ahmad.”Pendidikan Karakter dalam Islam: Pendekatan dan
Implementasi di Sekolah”. Bandung: Pustaka Setia, 2015.

Suryadi. “Pendidikan Karakter di Sekolah”. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015.



Tahalib, Muhammad. “Manfaat Shalat Dhuha dalam Kehidupan Sehari-hari”.
Jakarta: Pustaka Al-Hidayah, 2012.

Terry, George R. “Principles of Management”. Illinois: Richard D. Irwin, Inc.,
1977.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Usman, Nurdin. “Manajemen Pendidikan: Konsep dan Implementasi”. Jakarta:
Bumi Aksara, 2014.

Wahbah Zuhayli. “Figh Islam dan Dalil-dalilnya”. Jakarta: Gema Insani, 2006.

Winarno, Surakhmad. Pengantar Penelitian [lmiah: Dasar, Metode, dan Teknik.
Bandung: Tarsito, 1990.

Yahya, Harun. “Keajaiban Shalat dalam Kehidupan. Istanbul: Global Publishing,
2010.



< 2



PROTOKOL WAWANCARA

Partisipan Sov (o

Pewawancara :MQ /;.)\ﬂk\"‘

Tanggal 113 pqushs de25
Tempat N2 \v
Waktu H-Be Wil

1. Tentang Pencli
Assalamuallaikum wr. wb
Perkenalkan saya Ade Sintia, saya berasal dari pasemah keruh kabupaten
empat lawang, saya tinggal di perumahan estate didusun  curup, saya sdalah
mahasiswa semester akhir dan saya dari program studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Institude Agama Islam Negeri ( TAIN) Curup.
2. Tujuan penelitian

Saat ini sava sedang melakukan sebuah penclitian schagar tugas akhir
ha dalam pembentukan

( Skripst)
dengan judul skripsi saya * Implementasi sholat dhu
Karakter siswa di Mis Guppi 13 Tasik Malaya” penclitian i bertujuan  untuk
mengetahui pembentukan karakter pada siswa melalui pelaksanaan kegiatan sholat
dhuha, saya berupaya mencari tahu bagaimana pembentukan karakter anak setelah
dilaksanakannya kegiatan sholat dhuha ini.

3. Persetujuan Penelitian
Walaupun saya sudah mengantongi surat izin penelitian dan mendapatkan izin dan

kepala sekolah untuk urusan Wwawancara, pamun kamu siswa/siswi tidak harus
melakukannya jika anda sebagai pesertya didik TIDAK BERSEDIA, apabila
BERSEDIA Mohon berikan tanda tangan dibawah i sebagai tanda bahwa anda

bersedia untuk saya wawancarai terimakasih.

Partisipan BERSEDIA/THEA-BERESERA
Curup [LAgustus 2025

e



PROTOKOL WAWANCARA
Partisipan :ggsh abye
Pewawancara : p\de  Sinpta
Tanggal 113 oAuSESS Je3S
Tempat H ZIC S | 7
Waktu Ho-11 wb

I Tentang Peneliny
Assalamuallaikum wr. wh

Perkenalkan saya Ade Sintia, saya berasal dari pasemah air keruh kabupaten
empat lawang, saya tinggal di perumahan estate didusun  curup, saya adalah
mahasiswa semester akhir dan saya dari program studi Pendidikan Guru Madrasah
[btidaiyah Fakultas Tarbiyah Institude Agama Islam Negen ( IAIN) Curup.

2. Tujuan penelitian

Saat ini saya sedang melakukan sebuah penelitian sebagai tugas akhir ( Skripsi)
dengan judul  skripsi saya “ Implementasi sholat dhuha dalam pembentukan
karakter siswa di Mis Guppi 13 Tasik Malaya” penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pembentukan karakter pada siswa melalui pelaksanaan kematan sholat
dhuha, saya berupaya mencari tahu bagaimana pembentukan karakter anak setelah
dilaksanakannya kegiatan sholat dhuha ini.

3. Persetujuan Penelitian

Walaupun saya sudah mengantongi surat izin penelitian dan mendapatkan izin dari
kepala sekolah untuk urusan wawancara, namun kamu siswa/siswi tidak harus
melakukannya jika anda sebagai pesertya didik TIDAK BERSEDIA, apabila
BERSEDIA Mohon berikan tanda langan dibawah ini sebagai tanda bahwa anda
bersedia untuk saya wawancarai terimakasih.

Partisipan BERSEDIA/HBAK-BERSFRHA
Curup {3 Agustus 2025

> e

————

RiSt‘a Au‘{ 3 a



PROTOKOL WAWANCARA

Partisipan : MYStakm M-PA
Pewawancara : fde Swbre

Tanggal ot aa.spﬁ‘ 2023
Tempat tReeny  lxpas gerstah
Waktu co8- 1\ Wb

1. Tentang Penelit
Assalamuallatkum wr. wh

Perkenalkan saya Ade Sintia, saya berasal dari pasemah @i keruh kabupaten
curup, saya adalah

empat lawang, saya tinggal di perumahan estate didusun
Guru Madrasah

mahasiswa semester akhir dan saya dari program studi Pendidikan
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Institude Agama Islam Negen ( IAIN) Curup.
2. Tujuan penelitian
Saat ini saya sedang melakukan sebuah penelitian sebagai tugas akhir ( Skripsi)
dengan judul skripsi saya “ Implementasi sholat dhuha dalam pembentukan
karakter siswa di Mis Guppi 13 Tasik Malaya” penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pembentukan karakter pada siswa melalui pelaksanaan kegiatan sholat
dhuha, saya berupaya mencari tahu bagaimana pembentukan karakter anak setelah
dilaksanakannya kegiatan sholat dhuha ini. Bapak/ibu scbagai wakil kesiswaan dan
kepala sekolah tahu betul bagaimana karakter anak, dan sudah memahami betul semua
karakter siswa/siswi di Mis Guppi 13 Tasik Malaya ini.
3. Persetujuan Penelitian
Walaupun saya sudah mengantongi surat izin penelitian dan mendapatkan izin dari
kepala sekolah untuk urusan wawancara, namun Bapak/ibu tidak harus melakukannya
jika Bapak/ibu TIDAK BERSEDIA, apabila Bapak/ibu BERSEDIA Mohon berikan
tanda tangan dibawah ini sebagai tanda bahwa Bapak/ibu bersedia untuk saya

wawancarai terimakasih.

Partisipan BERSEDIA/HEEICRERSESTY
Curup § Agustus 2025




PROTOKOL WAWAN(C ARA
Partisipan . Lk Wakyum g‘\\"‘)"s S?o\ M?‘
Pewawanen ‘Ade Siben
Panggal ‘o) a%eStes  dels
Tempat ‘Ruse’y  8yrv
Waktu :03.10 wib

I Tentang Penelin

Assabnmnallakum wr wh

Perhenalhan siva Ade Simtia, sayn  berasal dari pasemah  air keruh kabupaten
cmpat lawang, sayp tinggal di perumahan estate didusun curup, saya adalah
mahasiswa semester akhir dan saya dan program studi Pendidikan Guru Madrasah

Ibidarvah Fakultas larbiyvah Institude Agama Islam Negen ( JAIN)C urup
2 Tupan penelitian

Saat i saya sedang melakukan sebuah penelitian sebagar tugas akhir ( Skripsi)
dengan  judu! skripsi saya “ Implementasi sholat dhuha dalam pembentukan
karakter siswa di Mis Guppi 13 Tasik Malaya™ penclitian ini bertujuan  untuk
mengetahui pembentukan karakter pada siswa melalui pelaksanaan kegiatan sholat
dhuha, sava berupaya mencari tahu bagaimana pembentukan karakter anak setelah
dilaksanakannya kegiatan sholat dhuha ini Bapak/ibu sebagai wakil kesiswaan dan
kepala sekolah tahu betul bagaimana karakter anak. dan sudah memahami betul semua
karakter siswa/siswi di Mis Guppi 13 Tasik Malaya ini

3. Persetujuan Penelitian

Walaupun saya sudah mengantongi surat izin penelitian dan mendapatkan 1zin dari
kepala sekolah untuk urusan wawancara, namun Bapak/ibu tidak harus melakukannya
Jika Bapak/ibu TIDAK BERSEDIA, apabila Bapak/ibu BERSEDIA Mohon berikan

tanda tangan dibawah ini sebagai tanda bahwa Bapak/ibu bersedia untuk saya
wawancarai terimakasih.

Partisipan BERSTD A/ FImuemmnae e

cump; Agustus 2025
2

P

Ser wardum Qo
FAP 13 760626189808 2%




KREMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
FARULTAS TARBIYAH
N Alamat Jalan DR A K Gani No | Kotak Pas 108 Curup-Bengkuly Telps (0732) 21010
Fas (1712) 21010 Homepage titp www wincurug g 1d E-Mail - adminibiincumpas i

— _ ——
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH

Namw -~ Twhum 2025

Tentang
PENUNJUKAN PEMBIMHING | DAN 2 DALAM PENULISAN SKRIPS!
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURLP
Menimbang & Bahwa untuk kelancaran penulisan skripsi mahasiswa, periu ditunjuk dosen Pembimbing
[ dan 11 yang bertanggung jawnb dalam penyelesaian perwlisan yang dimaksud |
Bahwa saudara yang namanys tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan
mampu serts memenihi sysrat untuk diserahi tugas sebagai pembimbing § dan 1l |
Undarg-Undarg Nomor 20 tahurs 2003 (entany Sistem Pendidikan Nasional ,
Peratiran Presiden RI Nomoe 24 Tabur 2018 tentang Institut Negen Islam Curup, 3
Peraturan Menters Agama RI Nomor 30 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Institue Agarma Islam Neyori Curup,
4 Keputusan Menten Pendidikan Nasiooal RI Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman
P P dalisn daw Pemb Program Dipl Sarjane dan Pascasarjana di

Mengingmt

e —

Perguruan Tinggi,

5 Keputusar Menten Agama RI Nomor 0195588 | 1/3/2022 tanggal 18 April 2022 temtang
Pengargkatan Rektof |AIN Cumip Periode 2022-2026

& Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3514 Tahun 2016 Tanggal 21
oktober 2016 tentang |zin Penyelenggaraan Program Studs pada Program Sarjass STAIN
Curup

7 Keputusan Rektor IAIN Curup Nomor 0317 tanggal 13 Mei 2022 tentang Pengangkatan
Dekan Fakultas Tarbiyah Instiat Agama tslam Negeri Curup

Memperhutikan - [ Permohonan Sdr. Ade Sintia tanggal 04 Februan 2023 dan Kelengkapan
Persyaratan Pengajuan Pembimbing Skripsi
2. Berita Acara Seminar Proposal pada Hani Kamis, 11 Juli 2024

MEMUTUSKAN:
Menetapkan
Pertama I Dr. Eka Apriani M.Pd 199004032015032005
2 Jauhari Kumara Dewi, M.Pd 199108242020122005
Dosen Institut Agama lstam Negeri (IAIN) Curup masing-masing sebagai Pembimbing 1
dan 1] dalam penulisan skrips) mahasiswa
NAMA Ade Sintia
NIM 21591002
JUDUL SKRIPS] ¢ Implementasi Sholat Dhuha dalam Pembentukan
; Karakter Siswa di MIS Guppi 13 Tasik Malays
Kedua Proses bimbingan dilakukan sebanysk 12 kali pembimbing 1 dan 12 kali pembimbing 11
dibuktikan dengan kartu bimbingan skripsi |
Ketiga Pembimbing I berugss membimbing dan mengarah
kan hal-hal yang berkaitan dengan substansi dan koaten skripsi Untuk pembimbing 11
bertugas dan mengarankan dalam penggunaan bahasa dan metodologi penulisan |
Keempat Kepada masing-masing pembimbing diberi honorarium sesuai dengan peraturan yang
berlaku |
Kelima Surat Keputusan i disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan
dilaksanakan sebagaimana mestinya |
Keenam Keputusan ini berlaku sejak ditctapkan dan berakhir setelah skripsi tersebut dinyatakan
sah oleh [AIN Curup mau masa bimbingan telsh mencapai | tahun sejsk SK ini
ditetapkan ,
Ketujuh Apabila terdapat kekelinuan dalam surat keputusan ini, akan diperbaiki sehagaimana
mestinya sesuai peraturan yang berlaku ,
Tembusan
I Rektor

2. Bendshara |AIN Curup,
3 Kabag Akadenik kemahasiswaan dan kerja sama;
«& Mahasiswa yang bersangkutan




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP

FAKULTAS TARBIYAH PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
IAIN CUuRUP Jalan AK Gani No 01 Kotak Pos 108 Telp (0732)21010-21759 Fax 21010
Homepage: DD (www igincurup a¢ 1d Email agming@ancurup oc id Kode Pos 39119

_—-ms _.—. ..

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
9
Jam 10 200ranGGAL ' JoUT TAHUN 2024

PADA HARIINI o S
TELAH DILAKSANAKAN SEMINAR PROPOSAL MAHASISWA

NAMA Ade St
NIM 2159 ool
PRODI Peami
SEMESTER b (gnam)

JUDUL PROPOSAL ?@"k"“?“?ﬁ.‘.’?. Medien  Yembeladafon |pierakt i
berbosTS  \go ammeS!  Unkvle  epingiakkan

rendutund  Yelaksanaa B5  lema ¥earifan kol A QoN

'S Redany  \thony.
BERKENAAN DENGAN ITU, KAMI DAR] CALON PEMBIMBING MENERANG-

KAN BAHWA
PROPOSAL INi LAYAK DILANJUTKAN TANPA PERUBAHAN JUDUL
2 ) PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN DENGAN PERUBAHAN JUDUL

[DAN BEBERAPA HAL YANG MENYANGKUT TENTANG

a

i PROPOSAL INI TIDAK LAYAK DILANJUTKAN KECUALI
BERKONSULTASI KEMBALI DENGAN PENASEHAT AKADEMIK DAN

PRODI
DEMIKIAN BERITA ACARA INI KAMI BUAT, AGAR DAPAT DIGUNAKAN

SEBAGAIMANA SEMESTINYA.
CURUP, 2024
CALON PEMBIMBING | PEMBHR

(Q‘*E.E. eE‘mn(. . Pd )

MODERATOR,




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK ]N'D()N ESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
FARULTAS TARBIYAH )
Jin Dr AK Gani No.01 Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 !‘aL\ 2;)“)-|(1)9| »
IAIN CURUP Homepage: hip ‘www mincuryp s id Email admini@incurup e id Kode Pos 3

Nomor \oS1  An34FTPP 00 90712025 30 Jul 2025
Lamparan Proposal dan Instrumen
Hal Parmohonan Izin Penelitian

Yth Kepala Kementerian Agama
Kabupaten Rejang Lebong

Assaiamuaiaikum Wr. Wb

Dalam rangka penyusunan sknpst §.1 pada institut Agama Isiam Negen Curup

Nama Ade Sintia

NIM 21581002

Fakultas/Prodi Tarbiyah/ Pendidikan Guru Madrasah ibtidaryah

Judul Sknpsi Implementasi Sholat Dhuha dalam Pembentukan Karakler Siswa di MIS Guppi 13
Tasik Malaya

Waktu Penelitian + 30 Juli s.d 30 Oktober 2025

Tempa! Penelitian MIS Guppi 13 Task Malaya

Mahon kiranya Bapak berkenan memberi [zin peneditian kepada Mahasiswa yang bersangkutan.
Demikian atas kerjasama dan @innya diucapkan terimakasin

Tombusan dsampainen Yih
1 Rekior
2 Worek 1
3 Ka Beo AUAK



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN RE'.?ANG1LPEB§.3’:I‘?
Jalan S Sukowati No. 82 Curup Telp/Fax (0732) 21041 Faksimill (0732) 2704 I::m
Website  kemenagrojanglebong.com. Emarl kemeragrejanglebong@gma

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor: 795/Kk.07.03.2/TL.00/07/2025

Berdasarkan surat Institut Agama Islam Negeri Curup Fakultas Tarbiyah Nomor:

1052/in.34/F T.1/PP.00.9/06/2025 tanggal 30 Juli 2025 Perihal Permohonan Izin
Penelitian, dengan ini memberikan izin penelitian kepada:

Nama . Ade Sintia

NIM £ 21591002

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Implementasi Sholat Duha Dalam Pembentukan Karakter

Siswa di MIS Guppi 13 Tasik Malaya
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KISIKISIINSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

“IMPLEMENTASI SHOLAT DHUHA DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER
SISWA DIMIS GUPPI I3 TASIKMALAYA™

A

a Nama - Riska

b. Han, tanggal 13 Agustus 2025

c. Waktu -08.00 WIB

d. Tempat  RUANng kelas IV

INDIKATOR | SUB INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN
Implementasi |, Perencanaan | 1. menurut pendapat anda, ook (ukwp
Solat dhuha program sholat | apakah guru atau kepala \‘ %m
dalam dhuha ‘ madrasah sudah menyiapkan Wu\ A\\w’t\
l . QSU-O 0

pembentukan | kegiatan pelaksanaan sholat alor dob c:#
karakter siswa - dhuba ini dengan baik? '\“"' el
di mis guppy 13 | Mohon jelaskan.
tastkmalaya

. Menurut kamu, apakah

jadwal sholat dhuha yang
dibuat sekolah sudah sesuai
dan tidak mengganggu
kegiatan belajar?

.. Apakah kamu merasa

program sholat dhuha ini
penting untuk pembentukan
karakter? Mengapa?

(o e

sl Avdet

o R0
oy oo

Mr ?MQ

pv o E

2

e o 0
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% Pelaksanaan
sholat dhuha

19

Bagaimana teknis pelaksanaan
sholat dhuha di sekolah
(waktu, tempat, jumlah rakaat,
dan bimbingan)?

Siapa yang bertugas sebagai
imam dan pembimbing sholat
dhuha?

Apakah orang tua kamu
sebagai siswa mendukung
pelaksanaan sholar dhuha di
sekolah ini?

Apakah kamu selalu mengikuti
sholat dhuha yang
dilaksanakan di sekolah? Jika
tidak, apa alasannya?

'u‘j \m«'

L o) 2p e
N

& \,QNDI" @vg

M.k Sobadn

3. Evaluasi program
Pelaksanaan sholat

dhuha

I. Menurut kamu, apakah
program  sholat dhuha
yang  dilaksanakan di
sekolah sudah berjalan
dengan baik? Mengapa.

2. Bagian mana dari program
sholat dhuha yang menurut
kamu paling bermanfaat
untuk membentuk
karakter?

&
3. Apakah setelah rutin

mengikuti  sholat dhuha

kamu merasa ada
perubahan dalam sikap |
sehari-hari, baik di sekolah
maupun di rumah?

4. Jika diberi kesempatan,
apa saran kamu agar

pelaksanaan sholat dhuha
di sekolah bisa lebih baik

lagi?




Pembentukan | V* Religius " 1. Apakah kamu merasa lebih hd,;
Karakter peserta |+ 9iSiPIin rajin beribadah setelah
didik setelah |3 tanggung jawab terbiasa mengikuti sholat
pencrapan 4. mandin ~ dhuha di sekolah?
pelaksanaan 5. sopan dan santun i2. Apakah kegiatan sholat dhuha 1.,3 7
kegiatan sholat membuat kamu lebih disiplin
dhuha di mis | dalam datang ke sckolah tepat
guppi 13 tasik waktu?
Malaya 3. Apakah kamu merasa lebih YA

bertanggung jawab dalam

melaksanakan sholat dhuba

tanpa harus selalu diingatkan

guru?

4. Bisa ceritakan contoh sikap

Mandiri yang kamu lakukan

setelah terbiasa mengikuti

sholat dhuha?

5.
Faktor Faktor pendukung 1. Menurut kamu, Apakah guru iy facon Qv -
pendukung dan |1, Sumber Daya memberi contoh (teladan) r‘“\ Qrast
faktor Manusia (SDM) dengan ikut melaksanakan
penghambat yang Berkualitas | sholat dhuha bersama siswa?
dalam proses  |2. Sarana dan 2. Apakah perlengkapan ibadah (g, F,M .
implementasi Prasarana yang (sajadah, untuk pelaksanaan  PegeA™ e
sholat dhuha Memadai sholat dhuba) tersedia dengan P
dalam 3. Kebijakan Kepala baik untuk mendukung sholat
pembentukan Sekolah dhuha?
karakter siswa |4, Keterbatasan 3. Bagaimana sikap kepala m@\c $
di Mis Guppi 13 | Wakiu | sekolah dalam mendorong Skowt
tasik Malaya Pembelajaran | siswa agar rajin melaksanakan
sholat dhuha?
4. Apakah menurut kamu waktu




pelaksanaan sholat dhuha di Hﬂk
sekolah mengurangi jam
belajar di kelas?
Faktor penghambat I. Menurut Apakah fole Yoberd
1. keterbatasan menurutmu ada guru [WP” oot lony
Sumber Daya yang jarang wabh
Manusia (SDM mendamping saat
2. Keterbatasan sholat dhuha?
Sarana dan 2. Menurut Apakah by foese 2l
Prasarana mushola di sekolah
terasa sempit atau
tidak cukup
menampung semua
siswa ketika sholat

dhuha?




e e e

KISEKISTINSTRUMEN WAWANCARA WAKA KESISWAAN

SIMPLEMENTASI SHOLAT DHUHA DALAM PEMBENTUKAN KARARTER
SISWA DI MIS GUPPII3 TASIKMALAYA™

4. Nama . Sri wahyum Sihombing S Pd, M Pd
b. Han, tanggal 07 Apustus 2025
¢ Waktu 08.12 Wi
d. Tempat RUANG GURU
INDIKATOR | SUB INDIKATOR '| PERTANYAAN JAWABAN i
implementasi ||+ Perencanaan 1. Menurut bapak/ibu, apa yang m”"
Solat dhuha program sholat = melatar belakangi atau dasar ~ '
dalam dhuha pemikiran pelaksanaan E.:%:\ geks a&-g\
‘ whpn o |
pembentukan program kegiatan sholat dhuba
karakter siswa ' ini ? |
di mis guppy 13 2. Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan l s 0noon Swolal
| utama dani pel .
. pelaksanaan !
tasikmalaya ,l r | iy
’ kegatan sholat dhuha i yang y
dirancang oleh pihak ‘
‘ Madrasah, khususnya dalam

pembentukan karakter peserta
didik yang Bapak/Ibu
bimbing?

k kaitannya dengan pembinaan
|
l
|

3. Bagaimana penyusunan jadw‘[
pelaksanaan kegiatan sholat &w\v
dhuha ini agar tidak e
mengganggu kmm wm LD
mengajar? |

4. Apakah ada pelatihan atau ((&,K ado |
pembekalan bagi bapak/ibu |
guru sebelum dilaksanakan




pelaksanaan sholat dhubaini? [ =y
5. Apa saja indikator atau nilai

yang menjadi target

pencapaian dari pelaksanaan

i kegiatan sholat dhuha ini?

2 Pelaksanaan sholat 1. Bagaimana proses pelaksanaan
k ' r bu.t
dhuha kegiatan sholat dhuha yang ol Arl?

Q "
Bapak/Ibu bimbing dalam \‘;‘Mm v Yol
&‘ g.m“
upaya pembentukan karakter b o ‘
| peserta didik? Mohon AT

dijelaskan

2. Kapan pelaksanaan kegiatan o
sholat dhuha biasanya e . O\t

dilaksanakan, dan seberapa Fg’w \A%r

sering kegiatan tersebut
dilaksanakan apakah setiap
hari atau hanya bebrapa waktu
saja? Tolong bapak ibu
jelaskan

'3, Menurut bapak/ibu bagaimana P"lg Ot
ik

respon orang tua dan
partisipasi peserta didik selama ﬁ&‘( ﬁrh ¥ n
pelaksanaan kegiatan sholat
- dhuha ini? mohon dijelaskan
4. Menurut bapak/ibu, apakah &*h\» \“0 o
pelaksanaan kegiatan ini rﬁm&a\m s
efektif dalam pembentukan {
karakter pada peserta didik?
Mengapa?




pclaksaﬁaTn kegaatan sholat
dhuha i1 membantu
menumbuhkan sikap
kemandinian, jika ada tolong
ben penjelasannya?

Setelah mengikuti pelaksanaan
kegatan sholat dhuha ,
bagaimana sikap peserta didik
dalam hal menghargai guru

dan sesama teman?

“Faktor Faktor pendukung Menurut bapak/ibu, sejauh
pendukungdan || Sumber Daya i mana peran dan kompetensi
faktor Manusia (SDM) guru dalam mendukung
penghambat yang Berkualitas keberhasilan pelaksanaan
dalam proses |2 Sarana dan kegiatan sholat dhuha ini
implementasi Prasarana yang dalam pembentukan karakter r
sholat dhuha Memadai peserta didik ?
dalam 3. Waktu pelaksanaan |2 Apakah sekolah menyediakan
pembentukan pembelajaran fasilitas yang mendukung
karakter siswa 4. ‘Motivisi dia kelancaran pelaksanaan
di Mis Guppi 13 Kioadiias kegiatan sholat dhuha (misal:
Tasik Malaya Peserta Didik ruang khusus, pengeras suara,

5. Kebijakan | alatslfolat dll)
Peodidian yang 3. Bagaimana pengaturan waktu
Meadokngg pelaksanaan kegiatan sholat
dhuha ini yang Bapak/Tbu
bimbing, dan sejauh mana
- waktu tersebut mendukung
| efektivitas kegiatan dan
apakah menggangu jadwal

kegiatan belajar dan mengajar




4. Bagaimana bapak/ibu melthat |

perkembangan motivasi dan
kemandirian peserta didik
dalam memahami dan
melaksanakan mlai-nilal
keagamaan melalui
pelaksanaan kegiatan sholat
dhuha ini?

5. Apakah ada kebjakan dari
sekolah, yayasan, atau dinas
pendidikan yang mendukung
pelaksanaan kegiatan sholat
dhuha ini dalam pembentukan
karakter peserta didik ?

o

Faktor penghambat
I

Keterbatasan
Sumber Daya
Manusia (SDM
Keterbatasan
Sarana dan
Prasarana

1 Menurut bapak/ibu, bagaimana
ketersediaan guru dalam
pelaksanaan sholat dhuha ini?
Apakah ada kendalan anatar
guru dan juga waktu

' pelaksanaan sholat dhuha?
2 Menurut bapak/ibu , apa saja

kendala terkait fasilitas atau
sarana yang kurang memadai
saat pelaksanaan sholat dhuha?

Sevaly hadil

ao Letecom
V)mt,w\

temfat
A
Sy oh
Forard)

Mosteun |eftog




Pembentukan
- Karakter peserta
i didik setelah
pencerapan
pelaksanaan
kegatan sholat
dhuha di mis
guppi 13 tasik

malaya

l‘ ._—7V|.

disiphin

- N

tangpung
Jawab
mandin
sopan dan

|
santun |
|

Bagaimana bapak/ibu
Bagaimana pengarih kegiatan
sholat dhuha terhadap
peningkatan sikap religius
siswa di sckolah im?
Menurut bapak/ibu, Apakah
pelaksanaan sholat dhuha
berpengaruh terhadap
kedisiplinan siswa, baik dalam
datang ke sekolah tepat waktu
maupun mengikuti aturan
sekolah?
Bagaimana bentuk tanggung
jawab siswa yang terlihat
sctelah terbiasa melaksanakan
sholat dhuha (misalnya
menjaga kebersihan mushola,
membawa perlengkapan
ibadah sendiri)?
Menurut bapak/ibu, Apa
contoh konkret kemandirian
siswa yang terlihat setelah
program sholat dhuha
berjalan?

. Bagaimana sekolah

menanamkan nilai sopan
santun melalui pembiasaan
sholat dhuha

Faktor

pendukung dan

faktor
penghambat

Faktor pendukung
1. Sumber Daya
Manusia
(SDM) yang

1. Menurut bapak/ibu,
Bagaimana kualitas
religius guru dapat
menjadi teladan bagi siswa




2 Pelaksanaan
sholat dhuha

S—
|
| 1.

Bagaimana teknis pelaksanaan Fd‘)\— \':! ¢

sholat dhuha di sekolah Jom :1‘ A
Man
(waktu, tempat, jumlah rakaat, lg(:,o\om
dan bimbingan)? o i e
Siapa yang bertugas sebagai efar\o
imam dan pembimbing sholat | Sewcolh
dhuha?
Apakah orang tua mendukung | €audal
pelaksanaan program ini, dan W“‘)‘“UN)

. cagero Pelos
bagaimana bentuk dukungan oot renbs
tersebut? S s
Bagaimana peran guru dalam

mendampingi dan
mengarahkan siswa saat sholat
dhuha berlangsung?

3. Evaluasi
program
Pelaksanaan
sholat dhuha

' melakukan evaluasi terhadap

Bagaimana

sekolah |Wwaev

fetae Sanaca

program sholat dhuba yang |ke\adu an

sudah berjalan.

Indikator apa yang digunakan
untuk menilai keberhasilan
program sholat dhuha dalam

pembentukan karakter siswa?
Siapa saja yang

dalam proses

(kepala sekolah, dewan guru,
wali kelas?)

Apa rencana seckolah ke

depan untuk meningkatkan
kualitas pelaksanaan sholat
dhuha agar semakin efektif
dalam membentuk karakter
siswa?

terlibat |40 \cepacq
evaluasi Sk o Lah

dewan Gure




dalam proses

* Berkualitas dalam melaksanakan
mplementasi |y Sarana dan tbadah sunnah int?
sholat dhuha Prasaranayang 2 Apakah mushola atau tempat MYS | o1 cth
dalam i Memadai sholat yang tersedia sudah leue w.
pembentukan | 3 l\'cbij:‘ian Kepala memadai untuk kegiatan sholat Vehagal
Karakter siswy | Sekolah | dhuha bersama
i Mis Guppi 13 4. Keterhatasan 3. Sebagai kepala sekolah Apa
tasik malaya | Wakiy . bentuk kebijakan Bapak
Pembelajaran | SChagai kepala sekolah dalam
s, menjadikan sholat dhuha
, sebagai program rutin?
! 4. Bagaimana sekolah &\akSwam
| menyesuaikan jadwal antara fad) ko
. pelaksanaan sholat dhuha dan %‘W
: kegiatan akademik siswa? n Y0b§a(“
Faktor penghambat | 1. Menurut bapak/ibu, Bagaimana Bope S
1. Keterbatasan kualitas kompetensi guru bt Lap,
Sumber Daya | dalam membimbing siswa agar |(Ak@dang
Manusia i pelaksanaan sholat dhuha dapat mot
DM | becjalan efekiy e
. Menurut bapak/ibu , apa saja oSt o 1al
2. Keterbatasan  Kendala yang Anda hadapi M) kecic
Sarana dan terkait sarana dan prasarana~ (\*\ \kae
Prasarana

dalam mendukung

berlangsungnya kegiatan ini? Q‘ﬂn(m




Doc wawancara dengan kepala madrasah






Doc wawancara waka kesiswaan
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Doc wawancara dengan siswa



Doc: menyambut kedatangan siswa dan siswi di gerbang sekolah.



Doc siswa menyaipkan kelengkapan untuk sholat Dhuha



Doc semua siswa mulai berdatangan kelapangan sekolah untuk
melaksanakan sholat Dhuha, dan bersiap-siap untuk melaksanakan sholat
Dhuha.



Doc :pelaksanaan kegiatan sholat Dhuha



Doc: setelah pelaksanaan kegiatan sholat Dhuha siswa sisiwi melakukan
ASMAUL HUSNA dengan gerakan



Doc: Setelah kegiatan selesai, siswa kembali merapikan tempat salat dan
mengembalikannya ke mushala.



Doc: lapangan sekolah untuk pelaksanaan sholat Dhuha
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Dokumentasi musholah Mis Guppi 13 Tasik Malaya
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